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Nama : Nahda Dahlan 
NPM : 90200116038  
Judul : Pengaruh Media Sosial Instagram, Kelompok Teman Sebaya Dan 
Lifestyle Terhadap Berperilaku Konsumtif Pada Mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh media sosial instagram, 
kelompok teman sebaya dan lifestyle terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar.Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu media sosial instagram, kelompok teman sebaya dan lifestyle 
sebagai variabel independen, dan perilaku konsumtif sebagai variabel dependen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Sumber data dalam 
penelitian ini   yaitu data primer dan data sekunder, dimana metode pengumpulan 
data menggunakan metode kuesioner yang disebar kepada seluruh mahasiswa 
yang ada di Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar.Jumlah sampel yang 
digunakan berjumlah 100 responden.Dengan pengolaan data primer menggunakan 
teknik analisis Statistical Packege For Social Science (SPSS) versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial instagram 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kelompok teman 
sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Lifestyle 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Serta media sosial 
instagram, kelompok teman sebaya dan lifestylesecara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

















A. Latar Belakang 
Indonesia pada umumnya telah mengalami perubahan yang begitu cepat 
menghadapi terpaan modernitas dan globalisasi yang menuntut manusia untuk 
bisa mengikuti perkembangan zaman. Saat ini globalisasi terjadi hampir diseluruh 
aspek kehidupan termasuk bidang sosial ekonomi yang dapat dikatakan telah 
meningkatkan taraf  kehidupan masyarakat. Sehingga Kegiatan  konsumsi  tidak  
akan pernah bisa lepas dari kehidupan manusia. Karena kebutuhan manusia tidak 
terbatas dan manusia harus dapat memenuhi setiap kebutuhannya. Namun pada 
hakikatnya manusia selalu saja merasa kurang atau selalu merasa tidak puas akan 
sesuatu. Apabila satu kebutuhan sudah terpenuhi maka kebutuhan lain akan 
muncul. 
Manusia selalu disebut sebagai makhluk ekonomi karena selalu berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak terbatas, baik itu berupa barang 
ataupun jasa. Ekonomi adalah salah satu indikator dalam kemajuan suatu bangsa. 
Pemerintah dikatakan berhasil apabila pemerintah bisa mengatur kegiatan 
perekonomian dengan baik dan benar untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 
seluruh masyarakatnya. Di era globalisasi seperti sekarang ini pembicaraan 
tentang kegiatan ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi hingga 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dari skala nasional hingga internasional 
bisa kita dengar dan kita dapatkan dengan lebih mudah dimana saja dan kapan 






Menurut Rosyidi (dalam Indriani, 2015: 9) konsumsi diartikan sebagai 
penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang secara langsung akan memenuhi 
kebutuhan manusia. Kebutuhan dapat didefenisikan sebagai segala sesuatu yang 
diperlukan oleh manusia, baik dalam  rangka mensejahterakan hidupnya. 
Kebutuhan manusia sangat bervariasi antara satu dengan yang lainnya. Sifat 
kebutuhan manusia sangat  tidak terbatas, karena pada dasarnya sifat manusia 
tidak pernah merasa puas. Oleh karena itu dalam melakukan suatu kegiatan 
ekonomi manusia harus bertindak secara ekonomis dan rasional. Maksudnya 
manusia harus mempertimbangkan dan memperhitungkan pengorbanan dan hasil 
yang akan diperoleh. 
Dengan meningkatnya kebutuhan ekonomi manusia dan pesatnya 
kemajuan teknologi yang terjadi dalam kurun waktu lima tahun terakhir, tak dapat 
dipungkiri akan berdampak pada perubahan pola perilaku masyarakat, khususnya 
dalam hal berbelanja.Apalagi, dengan banyaknya toko daring (online) yang 
bermunculan, berbelanja kini semudah menekan tombol gawai (gadget) di 
manapun dan kapanpun. Hal inilah yang dapat menjadi pemicu perilaku 
konsumtif. Saat ini dapat kita lihat bahwa telah terjadi pergeseran pola konsumsi 
sebagian besar masyarakat di Indonesia yang tidak lagi hanya sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan, melainkan bertukar fungsi menjadi suatu kegiatan untuk 
mencari kepuasan, menyalurkan hobi, dan hanya sebagai alat pemuas kebutuhan. 
Dampak dari kemajuan teknologi semakin terasa setelah maraknya media sosial 
yang juga menjadi bagian penting dalam bidang ekonomi dan menjadi bagian 





dengan mudah memperoleh barang-barang dengan banyak pilihan yang ada tanpa 
perlu merasa kesulitan untuk memperolehnya, apabila hal tersebut tidak dapat 
dikontrol maka bukan tidak mungkin pola konsumtif akan menjadi budaya. Dan 
Ini membuat semakin tidak rasionalnya konsumen dalam membeli kebutuhannya.  
Lubis, (dalam Adiputra dan Moningka, 2012: 78) mengemukakan 
bahwaPerilaku konsumtif adalah suatu perilaku yang tidak lagi berdasarkan pada 
pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah 
mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. Perilaku konsumtif melekat pada 
seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu diluar kebutuhan rasional, dan 
pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan (need) tetapi sudah ada 
faktor keinginan (want). 
Adapun pendapat lain tentang perilaku konsumtif yang menyatakan : 
Konsumtif menjelaskan keinginan untuk memiliki  atau  mengkonsumsi  barang 
secara berlebihan. Dan barang yang dikonsumsi  biasanya  kurang  diperlukan dan 
bukan menjadi kebutuhan pokok (Sukari, 2013:127). 
Perilaku konsumtif yang dibiarkan begitu saja, dikhawatirkan dapat 
membawa dampak negatif bagi perekonomian seseorang atau bahkan 
perekonomian suatu negara. Hal ini diperparah apabila perilaku konsumtif dialami 
bukan hanya pada orang dewasa tetapi juga pada remaja yang sejatinya masih 
dalam masa tumbuh kembang dan proses pencarian jati diri. Pola hidup konsumtif 
sering dijumpai di kalangan generasi muda, yang orientasinya diarahkan 






Perilaku konsumtif Mahasiswa menarik untuk diteliti mengingat perilaku 
konsumtif juga banyak melanda kehidupan Mahasiswa di Kota Makassar. Ada 
banyak penyebab Mahasiswa berperilaku konsumtif seperti kemajuan teknologi 
yang memudahkan Mahasiswa melakukan belanja secara online melalui media 
sosial, banyaknya pusat pembelanjaan dan adanya perubahan   lingkungan.   
Penyebab   lain yaitu  dikarenakan  di  Kampus Mahasiswa/i bertemu dengan 
Mahasiswa lain yang memiliki pergaulan dan pola pikir yang baru, style yang 
semakin berkembang, pengetahuan teknologi dan informasi yang lebih maju, dan  
lengkapnya  fasilitas yang  mereka  miliki  dan  gunakan (misalnya:  
mobil/kendaraan, smartphone, dan gadget lainnya). 
Salah satu media sosial yang banyak digemari dan merupakan salah satu 
fitur unggulan di smartphone adalah instagram. Instagram adalah sebuah aplikasi 
berbagi foto, menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan 
jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Sistem sosial di dalam instagram 
adalah dengan menjadi pengikut akun pengguna lainnya atau memiliki pengikut 
akun instagram. Dan komunikasi antara pengguna instagram dapat terjalin dengan 
memberikan tanda suka (like) dan juga mengomentari foto-foto yang telah 
diunggah oleh pengguna lainnya.  Di Indonesia menjadi salah satu negara dengan 
pengguna instagram terbanyak, dan 89% pengguna layanan Instagram berasal dari 






Asosiasi penyelenggara jasa internet Indonesia (APJII) telah merilis hasil 
survey terkait pengguna internet diseluruh indonesia. Hal tersebut dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 
Gambar 1.1 




Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa penetrasi pengguna 
internet pada tahun 2018 sebanyak 171,17 juta jiwa dari total populasi penduduk 
Indonesia 264,16 juta orang. Dimana penggunaan internet sebanyak 64,8% pada 
tahun 2018.Remaja saat ini lebih memilih berbelanja menggunakan media sosial 
dengan alasan simple, hanya mengklik kemudian transfer lalu barang akan datang 
sendiri ke rumah. Salah satu media sosial yang saat ini sangat diminati adalah 
Instagram. Hal tersebut dapat di lihat  pada tahun 2018 Berdasar 
kan hasil studi Polling Indonesia yang bekerja sama dengan Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) di 2018 yang dapat di lihat pada 








Hasil Survei 2018-pengguna internet indonesia 
 
Sumber: CNBC Indonesia,2018 
 
Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa sebesar 50,7% 
menggunakan media sosial Facebook. Sisanya, instagram sebesar 17,8%, Youtube 
15,1%, Twitter 1,7% dan LinkedIn sebesar 0,4%. Di mana pada tahun 2018 
jumlah pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 171,17 juta jiwa. Angka 
ini setara dengan 64,8% dari total penduduk Indonesia 264,16 juta jiwa Jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terdapat pertambahan pengguna internet 
di Indonesia mencapai 27,92 juta orang atau tumbuh 10,12%. dimana media sosial 
instagram tetap berada di urutan kedua sebesar 17,8% sebagai konten media sosial 
yang sering dikunjungi  di Indonesia.  
Melalui media sosial instagram mahasiswa dapat mencari informasi 
apapun dan dimanapun. Tidak jarang media sosial instagram dijadikan ajang 
pamer bagi sebagian Mahasiswa. Karena Mahasiswa/i dapat memperbarui 
(update) aktivitas mereka. Padahal seharusnya sosial media dapat menjadi media 





informasi terkait dengan pelajaran. Dengan  banyaknya Mahasiswa yang 
mengakses media sosial seperti instagram sehingga membuat banyak produsen 
yang memasarkan produknya melalui media sosial instagram,  sehingga  terjadilah  
aktivitas  jual beli secara online. Produsen menjadikan kalangan ramaja sebagai 
salah satu target pasar yang potensial, karena Mahasiswa mudah terbujuk rayuan 
iklan, suka mengikuti teman, tidak realistis dan cenderung boros dalam 
menggunakan uangnya. Belum lagi unsur-unsur budaya asing seperti pola 
pergaulan hedonis telah melekat  pada  gaya  hidup  mahasiswa. 
Mahasiswa yang menuntut ilmu di kota makassar datang dari berbagai 
wilayah baik itu dari daratan sulawesi maupun dari luar sulawesi dengan 
membawa budaya yang beragam. Faktor lingkungan memberikan peranan sangat 
besar terhadap pembentukan perilaku konsumtif seseorang. Hal ini diperkuat oleh 
hasil penelitian Kholilah (2008), yang menunjukkan bahwa teman-teman 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. 
Mahasiswa dapat berperilaku konsumtif karena Mahasiswa cenderung  mengikuti  
hal- hal yang sama dengan kelompok teman sebaya agar diterima dengan baik di 
kelompok. Dampak sosial dari perilaku konsumtif adalah dapat menciptakan 
kesenjangan antar sesama. Kelompok  teman  sebaya sebagai kelompok yang 
lebih memberikan pengaruh dalam memilih cara berpakaian, hobi, perkumpulan 
dan kegiatan-kegiatan sosial lannya. Karena terkadang Mahasiswa membeli 
sesuatu bukan karena kebutuhan tapi karena pendapat orang lain sangat penting 





Mahasiswa diharapkan dapat berpikir secara rasional dalam melakukan 
kegiatan konsumsi. Sebagai mahluk ekonomi yang rasional keinginan untuk 
membeli sesuatu bisa muncul karena melihat iklan di televisi, ikut-ikut teman 
yang mengikuti trend yang sedang berkembang dan seringkali mementingkan 
gengsinya agar tidak ketinggalan zaman sehingga saling berlomba menunjukan 
hal baru dari mereka yang biasanya dikatakan dengan gaya hidup. 
Kecenderungan perilaku konsumtif dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yang pada intinya dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi perilaku konsumtif 
adalah gaya hidup (lifestyle). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Triyaningsih 
bahwa kebanyakan orang yang melakukan perilaku konsumtif dikarenakan 
keinginan mengikuti trend gaya hidup (Triyaningsih, 2011: 172). 
Gaya hidup (lifestyle) adalah fungsi dari karakteristik individu yang telah 
terbentuk melalui interaksi sosial. Secara sederhana, gaya hidup juga dapat 
diartikan sebagai cara yang ditempuh seseorang dalam menjalani hidupnya, yang 
meliputi aktivitas, minat, kesukaan/ketidaksukaan, sikap, konsumsi dan harapan. 
Seperti yang dituliskan Jun Chizuwa (2015) dalam penelitiannya diketahui bahwa 
perubahan gaya hidup anak muda di Surakarta akibat berkembangnya Mall telah 
mendorong budaya konsumtif di kalangan anak muda di Surakarta yang dianggap 
sebagai bagian dari gaya hidup modern dan berkiblat pada Barat. Mall juga 
menjadi budaya globalisasi warga di berbagai kota, terutama anak muda untuk 
menghindari stereotip “orang kampungan”.  Gaya hidup Mahasiswa dapat 





Adanya perubahan gaya hidup dari generasi ke generasi karena adanya 
perubahaan sosial di masyarakat dan lingkungan ekonomi yang berubah, 
merupakan peluang bagi pemasar untuk menciptakan produk-produk dan 
menyesuaikan produknya sesuai dengan gaya hidup yang dituju. 
Hal ini menyebabkan mahasiswa mengimitasi perilaku yang dilakukan 
oleh orang-orang sekelilingnya demi diterima di dalam lingkungannya. Persepsi 
mahasiswa/i yang beranggapan mereka akan diterima di dalam lingkungannya 
jika mereka bisa mengikuti gaya hidup yang sesuai zaman, ini membuat mereka 
berlaku konsumtif untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kondisi ini dapat juga 
terjadi karena pengaruh gaya hidup yang dicontohkan oleh negara-negara maju 
yang cenderung mengarah ke gaya hidup hedonisme. Gaya hidup merupakan 
pendorong dasar yang mempengaruhi kebutuhan dan sikap individu, juga 
mempengaruhi aktivitas pembelian dan penggunaan produk. 
Pemasaran yang luas dan perkembangan teknologi informasi yang 
canggih  yang telah terjadi saat ini di indonesia khusunya di kota makassar 
sehingga dapat mempengaruhi pola perilaku konsumtif mahasiswa yang ada di 
kota makassar. Dari pemasaran yang luas dan perkembangan teknologi yang 
canggihsehingga Observasi awal yang dikemukakan dilapangan dikalangan 
mahasiswa di kota Makassar, yaitu terdapat mahasiswa yang pola hidup serba 
instan dimana banyak mahasiswa membeli suatu produk melaluionline di 
karenakan menurut mahasiswa membeli secara online itu sangat mudah dan 
praktis karna tidak perlu lagi ke toko untuk membeli suatu produk yang 





inginkan, dari pandangan tersebut dapat mempengaruhi pola belanja konsumtif 
mahasiswa. Seperti, mahasiswa yang gemar berbelanja online.Fenomena yang 
terjadi dilapangan tersebut  dapat memberikan gambaran bahwa mereka 
menjadikan ruang yang tersedia sebagai tempat menghabiskan uangnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Sosial Instagram, 
Kelompok Teman Sebaya, dan Lifestyle terhadap Berperilaku Konsumtif 
Pada  MahasiswaPerguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar’’ 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar Belakang yang ada diatas maka Rumusan Masalah 
Dalam Penelitian ini adalah  : 
1. Apakah ada pengaruh media sosial instagram terhadap perilaku konsumtif 
pada mahasiswa perguruan tinggi negeri dikota makassar? 
2. Apakah ada pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif pada mahasiswa perguruan tinggi negeri dikota makassar? 
3. Apakah ada pengaruh lifestyle terhadap perilaku konsumtif pada 
mahasiswa perguruan tinggi negeri dikota makassar? 
4. Apakah ada pengaruh media sosial instagram, kelompok teman sebaya. 
dan lifestyle secara terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 








C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yakni merupakan praduga atau asumsi yang harus diuji melalui 
data atau fakta yang diperoleh dengan melalui penelitian. Adapaun beberapa 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Media sosial instagram diduga berpengaruh terhadap berperilaku 
konsumtif mahasiswa 
Di era yang modern ini maraknya media sosial telah menjadi bagian 
penting dalam bidang ekonomi terutama dalam memenuhi kebutuhan 
manusia.Dimana melalui media sosial kita dapat dengan mudah memperoleh 
barang-barang dengan banyak pilihan yang ada tanpa perlu merasa kesulitan 
untuk memperolehnya. 
Terkait dengan perilaku konsumtif mahasiswa, saat ini mereka lebih 
memilih berbelanja menggunakan media sosial. Salah satu media sosial yang 
saat ini sangat diminati adalah Instagram. Media sosial instagram diduga 
menjadi salah satu faktor  penyebab perilaku konsumtif pada mahasiswa karena 
melalui media sosial instagram mahasiswa dapat bertransaksi jual-beli secara 
online dengan mudah dan juga media sosial instagram membuat mahasiswa 
ingin meniru apa yang digunakan atau dipakai oleh artis ataupun selebgram. 
Sehingga tidak jarang para remaja berperilaku konsumtif dengan membeli 
sebuah produk hanya karena produk itu sedang trend di masyarakat. 
Menurut Khairunnisa (2014: 228) menyebutkan dalam hasil penelitian 
yang dilakukan sebagian perilaku konsumtif oleh remaja terjadi dalam 





Instagram.Sedangkan menurut Fitria (2015: 125) dalam hasil penelitiannya 
menyebutkan bahwa perempuan shopaholic di Samarinda yang telah aktif 
menggunakan Instagram menjadi semakin konsumtif dalam hal berbelanja 
online untuk memenuhi kebutuhan yang didasari karena keinginan untuk 
menjaga penampilan sebagai wujud identitas diri.  
HI : Diduga media sosial instagram berpengaruh terhadap perilaku 
Konsumtif 
2. Kelompok teman sebaya diduga berpengaruh terhadap berperilaku 
konsumtif mahasiswa 
Manusia disebut sebagai makhluk sosial karena tidak bisa hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Sebagai makhluk sosial manusia mempunyai naluri 
untuk bergaul dengan orang lain dalam suatu kelompok sosial. Dan bergaul 
dengan teman sebaya biasanya akan lebih menyatu karena rentan usianya tidak 
jauh berbeda sehingga pola pikir, sifat bahkan keinginan pun hampir sama 
pula. Hubungan antara teman sebaya merupakan bagian yang sangat penting 
bagi kehidupan seseorang terutama bagi mahasiswa, karena interaksi dengan 
teman sebaya bisa lebih sering dibandingkan dengan interaksi bersama 
keluarga dan orang tua dirumah. 
Dalam pergaulannya dengan kelompok teman sebaya mahasiswa 
cenderung mengikuti hal - hal yang sama agar diterima dengan baik di 
kelompok sebayanya dan tidak jarang ada yang merasa minder apabila ia tidak 
memiliki atau menggunakan produk yang sedang menjadi trend dipasaran, 





Seperti yang diungkapkan oleh Betty dan Kahle (dalam Susanti, 2016: 6) yang 
mengatakan bahwa faktor pendukung timbulnya perilaku konsumtif 
diantaranya: (1) Keluarga, (2) Pengaruh kelompok kawan sebaya (peer group 
influence), (3) Pengalaman, (4) Kepribadian. 
H2 : Diduga kelompok temann sebaya berpengaruh terhadap  perilaku 
konsumtif 
3. Lifestyle diduga berpengaruh terhadap berperilaku konsmtif mahasiswa 
Menurut Kotler (dalam Patricia, 2014: 12) Kecenderungan perilaku 
konsumtif dipengaruhi oleh beberapa faktor yang pada intinya dapat dibedakan 
menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor 
internal yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya hidup (lifestyle). 
Gaya hidup (lifestyle) adalah fungsi dari karakteristik individu yang 
telah terbentuk melalui interaksi sosial. Secara sederhana, gaya hidup juga 
dapat diartikan sebagai cara yang ditempuh seseorang dalam menjalani 
hidupnya, yang meliputi aktivitas, minat, kesukaan/ketidaksukaan, sikap, 
konsumsi dan harapan. Saat ini adalah hal yang biasa ketika masyarakat 
membeli barang atau jasa bukan karena nilai manfaatnya tetapi karena 
kebutuhannya akan gaya hidup. Hal tersebut tentunya merupakan sebuah 
perubahan yang cukup ekstrem,hal ini dikarenakan dahulu masyarakat 
cenderung mengedepankan pemenuhan kebutuhan utama manusia akan 
sandang, pangan dan papan. Namun saat ini, masyarakat mengonsumsi sesuatu 
lebih didorong faktor-faktor seperti gengsi dan harga diri bukan karena 





mahasiswa yang beranggapan mereka akan diterima di dalam lingkungannya 
jika mereka bisa mengikuti gaya hidup yang sesuai jaman ini membuat mereka 
berlaku konsumtif untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
       H3 : Diduga lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 
4. Media sosial instagram, kelompok teman sebaya, dan lifestyle diduga 
berpengaruh terhadap berperilaku konsumtif mahasiswa 
Seiring perkembangan zaman, kini Instagram tidak hanya digunakan 
sebagai media untuk bersosialisasi, mencari teman, atau media narsis semata. 
Tetapi Instagram telah menjadi lahan bisnis yaitu dengan cara mempromosikan 
dan menjual produk agar dikenal lebih luas melalui online shop. Online shop 
yang terus berkembang  di instagram, ditambah lagi dengan banyaknya strategi 
pemilik akun online shop untuk mempromosikan produknya melalui berbagai 
cara salah satunya dengan cara endorsement diduga dapat membuat pengguna 
instagram yang khususnya kelompok usia remaja  menginginkan bahkan 
meniru apa yang digunakan atau dipakai oleh artis ataupun selebgram, 
sehingga tidak jarang para remaja membeli sebuah produk yang sebenarnya 
tidak mereka butuhkan dan hanya karena produk itu sedang trend di 
masyarakat. 
Mahasiswa cenderung membentuk sekumpulan atau sekelompok teman 
sebaya yang memiliki kesamaan dalam hal adanya kebutuhan sosial, kesamaan 
hobi atau kegemaran, kesamaan sikap dan perilaku. Pada dasarnya mahasiswa 
mudah terpengaruh dan cenderung mengikuti hal- hal yang sama agar diterima 





membeli produk fashion.  Sehingga dalam penelitian ini variabel kelompok 
teman sebaya didasarkan pada aspek konformitas. 
Perilaku konsumtif perilaku yang tidak didasari oleh pemikiran yang 
rasional sehingga tidak dapat membuat keputusan yang cerdas dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seseorang yang mengkonsumsi kebutuhan 
tidak secara rasional akan cenderung memiliki gaya hidup yang berlebihan 
yang mencerminkan pola perilaku konsumtif. Semakin berkembangnya zaman, 
mau tidak mau masyarakat juga dituntut untuk mengikutinya. Karena asumsi 
publik menyatakan jika orang tidak mengikuti trend, maka akan dianggap 
ketinggalan zaman. Tuntutan gaya hidup saat ini bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan kebutuhan dasar manusia tetapi bermakna lain yaitu lebih riil terkait 
identitas diri yang bersifat prestisius. Gaya hidup ini akan mempengaruhi 
keinginan seseorang untuk berpilaku dan akhirnya menentukan pilihan-pilihan 
konsumsi seseorang. 
H4 : Diduga media sosial instagram, kelompok teman sebaya,dan lifestyle 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 
D. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional adalah suatu yang melekat arti pada suatu variabel 
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindak yang perlu untuk mengukur variabel 
itu. Defenisi operasional diperlukan untuk menjelaskan masing-masing variabel 
yang didefenisikan sebagai upaya pemahaman dalam penelitian. Adapun variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel 





1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependen (terikat). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah media sosial instagram (X1), 
kelompok teman sebaya (X2) dan lifestyle (X3) 
a. Media sosial instagram (X1) 
Media sosial diciptakan untuk menunjang kehidupan masyarakat 
agar lebih mudah dalam berkomunikasi serta menyebarkan segala 
informasi yang mereka temui. Keunggulan dari media sosial adalah 
dimana seseorang dapat berinteraksi dengan sangat cepat dan luas dengan 
orang lain diberbagai belahan dunia lainnya. Salah satu media sosial yang 
saat ini sedang sangat diminati adalah Instagram. 
Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang memungkinkan 
pengguna untuk mengambil foto dan video, menerapkan filter digital 
(pemberian efek pada foto) dan membagikannya ke berbagai media sosial 
termasuk instagram itu sendiri (Agustina 2016: 412). 
b. Kelompok teman sebaya (X2) 
Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial, tempat 
berinteraksi yang secara langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi 
perilaku konsumsi seseorang (Suryani, 2008: 248). 
c. Lifestyle (X3) 
Menururt Kotler (dalam Pristian 2016: 52), mengatakan bahwa: 





dalam aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa secara umum gaya 
hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa 
yang mereka pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh 
dia peduli dengan hal itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya 
sendiri dan juga dunia luar”. 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen disebut juga variabel 
terikat. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif (Y). 
Perilaku konsumtif adalah tindakan konsumen membeli produk yang 
kurang diperlukan hanya untuk memuaskan kesenangan dan keinginan dari 
pada fungsi atau kebutuhannya. 
Tabel 1.1 
Indikator Variabel 
No Variabel Indikator Sub Indikator Skala 
1. Media Sosial 
Instagram 
(X1) 

















3. Membuat seseorang 
berperilaku 
konsumtif 

















1. Interaksi  
 
2. Konformitas  
 
1. Kebiasaan Yang 
Dilakukan Teman 
Sebaya 
2. Keinginan Meniru 
3. Dorongan Atau 
Dukungan Teman 
Sebaya  
4. Sikap Solidaritas  
Likert  












2. Membeli Produk 
Karena Merek Yang 
Terkenal 
3. Membeli Produk 










1. Membeli Produk 
Karena Diskon  
2. Membeli Produk 
tanpa melakukan 
pertimbangan  





















E. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan media 






























Siswa (Studi Kasus 
Pada Siswa Kelas Xi 
SMAN 1 Semarang) 
Ada pengaruh penggunaan 
media sosial instagram, teman 
sebaya dan status sosial 
ekonomi orangtua terhadap 
perilaku konsumtif siswa kelas 
XI SMAN 1 Semarang secara 
simultan. hal ini dibuktikan 
oleh nilai sig. uji F  yaitu 0,000 
< 0,05 sehingga Ha diterima 
2. Lia Indriani 
(2015) 
Pengaruh Pendapatan, 
Gaya Hidup, Dan 
Jenis Kelamin 
Ada pengaruh yang signifikan 
pendapatan, gaya hidup, dan 













sama terhadap tingkat 
konsumsi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta. Hal ini 
ditunjukkan dengan prob F 















Hasil penelitian ini 
menunjukan (1) literasi 
ekonomi (X1) berpengaruh 
negatif terhadap perilaku 
konsumtif (Y) Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Undiksha sebesar -2,470, (2) 
gaya hidup berpengaruh positif 
terhadap perilaku konsumtif 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Ekonomi Undiksha sebesar 
12,839, (3) literasi Ekonomi 
(X1) dan gaya hidup (X2) 
berpengaruh terhadap perilaku 
konsumtif (Y) Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Ekonomi 




















Berdasarkan hasil analisis regr 
esi linier didapatkan nilai 
signifikansi (p)=0,00 
(p<0,05), artinya ada pengaruh 
positif signifikan gaya hidup 
hedonis terhadap perilaku 
konsumtif 
pada Pramugari Maskapai 
Penerbangan “X”. Semakin 










Maskapai Penerbangan “X”, 
maka semakin tinggi perilaku 
konsumtifnya. 
 







Konsumtif Pada Siswa 





Hasil penelitian menunjukkan: 
(1) ada pengaruh positif Dan 
signifikan antara intensitas 
penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif 
remaja dengan p (0,000) < 
0,05, (2) ada pengaruh positif 
dan signifikan antara intensitas 
penggunaan media sosial 
terhadap perilaku konsumtif 
remaja dengan p (0,000) < 
0,05, (3) ada pengaruh positif 
dan signifikan antara dukungan 
teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif remaja dengan p 
(0,015) < 0,05. Dengan 
demikian, variabel intensitas 
penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya baik 
secara masing-masing ataupun 
bersama-sama memprediksikan 











F. Tujuan Dan Manfaat Penulisan  
1. Tujuan Penulisan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sosial media instagram terhadap 
perilaku konsumtif pada mahasiswa di kota makassar.  
b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kelompok teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif pada mahasiswa di kota makassar.  
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lifestyle terhadap perilaku 
konsumtif pada mahasiswa di kota makassar.  
d. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media sosial instagram, kelompok 
teman sebaya. dan lifestyle terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa di 
kota makassar.  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya 
baik secara teoritis maupun secara praktis, yang terurai sebagai berikut:  
a. Manfaat Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 
refrensi kepustakaan mengenai ilmu dan pengetahuan di bidang pemasaran 
yaitu media sosial instagram, kelompok teman sebaya dan lifestyle 







b. Manfaat Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah pengetahuan 
baik bagi kalangan akademisi maupun masyarakat umum mengenai 
pengukuran sosial media instagram, kelompok teman sebaya dan lifestyle 
terhadap perilaku konsumtif. 
G.  Sistematika Penulisan  
Untuk mendapatkan gambaran secara singkat mengenai skripsi ini, maka 
sistem penulisannya akan dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,rumusan 
masalah,tujuan masalah dan hipotesis serta sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang landasan teori penelitian,landasan 
syar’i, penelitian terdahulu dan kerangka pikir  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini dibahas tentang jenis dan pendekatan  
penelitian,lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
sumber data , metode pengumpulan data teknik ]]]]]]analisis data, 
dan defenisi operasional variabel. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dibahas tentang sejarah singkat objek penelitian,     






BAB V : PENUTUP  












A. Teori Perilaku 
Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan kata lain perilaku 
kita pada umumnya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan spesifik tersebut tidak selalu diketahui secara sadar oleh individu  
yang bersangkutan. Skinner (1938) seorang ahli psikologi merumuskan bahwa 
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus, oleh karena 
perilaku itu terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme dan 
kemudian organis meter sebut merespon. 
Teori perilaku disebut teori S-O-R (stimulus-organism-response). Ada dua 
jenis respon menurut teori S-O-R yaitu respondent respon dan operant respon. 
Respondent respon adalah respons yang ditimbulkan oleh. stimulus tertentu dan 
menimbulkan respons yang relatif tetap. Sedangkan Operant respon, merupakan 
respons yang timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh stimuli yang lain 
(Skinner). 
Perilaku adalah suatu kegiatan dan aktifitas organisme yang bersangkutan, 
baik aktifitas yang dapat diamati atau yang tidak dapat diamati oleh orang lain. 
Manusia berperilaku atau beraktifitas karena adanya kebutuhan untuk mencapai 
suatu tujuan. Dengan adanya kebutuhan akan muncul motivasi atau penggerak. 
Sehingga  individu itu akan beraktifitas untuk mencapai tujuan dan mengalami 





diantaranya ialah: pengetahuan (knowledge), sikap (attitude)dan tindakan atau 
praktik : Menurut Natoatmodjo (2003). 
1. Pengetahuan (knowledge) adalah hasil penginderaan manusia atau hasil 
pengetahuan seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki. 
2. Sikap (attitude) adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus dan 
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang 
bersangkutan. 
3. Tindak atau praktik, praktik terpimpin adalah melakukan sesuatu tetapi 
masih menggunakan panduan. Sedangkan praktik secara mekanisme 
adalah melakukan sesuatu hal secara otomatis. 
B. Perilaku Konsumtif  
1. Pengertian Perilaku Konsumtif  
Suyasa (dalam Murisal, 2012: 203.) mendefinisikan perilaku 
konsumtif sebagai tindakan membeli barang bukan untuk mencukupi 
kebutuhan tetapi untuk memenuhi keinginan, yang dilakukan secara 
berlebihan sehingga menimbulkan pemborosan dan inefisiensi. 
Selanjutnya Wahyudi (2013: 30) menegaskan bahwa: “Perilaku 
konsumtif adalah perilaku seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada 
pertimbangan yang rasional, kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar 
untuk memiliki benda-benda mewah dan berlebihan dan penggunaan segala 
hal yang dianggap paling mahal dan didorong oleh semua keinginan untuk 





Berdasarkan pendapat mengenai perilaku konsumtif di atas, yang 
dimaksud perilaku konsumtif dalam penelitian ini yaitu tindakan mahasiswa 
dalam mengkonsumsi barang bukan untuk mencukupi kebutuhan tetapi untuk 
memenuhi keinginan demi memuaskan hasrat kesenangan semata sehingga 
menimbulkan pemborosan dan pengeluaran yang tidak tepat guna. 
Berkonsumsi dalam hal ini tidak lagi dilakukan karena barang tersebut 
memang dibutuhkan, namun berkonsumsi dilakukan karena alasan-alasan lain 
seperti sekedar mengikuti arus mode, hanya ingin mencoba produk baru, 
meniru orang lain agar mereka tidak berbeda dengan anggota kelompoknya,  
ingin memperoleh pengakuan sosial atau bahkan untuk menjaga gengsi agar 
tidak ketinggalan jaman. 
Lina dan Rosyid (dalam Fardhani dan Izzati, 2013: 4) menyatakan 
terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi perilaku konsumtif, yaitu:  
a. Pembelian Impulsif (impulsive buying) merupakan perilaku membeli 
konsumen semata-mata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba dan 
dilakukan tanpa melalui pertimbangan dan perencanaan serta keputusan 
ditempat pembelian. Tanpa memanfaatkan informasi yang ada seperti 
pertimbangan implikasi dan tindakan yang dibuat sebelum memutuskan 
untuk membeli. 
b. Pembelian boros atau berlebihan (wasteful buying) Menggambarkan 
pemborosan sebagai salah satu perilaku membeli yang menghambur-





c. Pembelian tidak rasional (non rasional buying) Suatu perilaku dalam 
mengomsumsi dikatakan tidak rasional jika konsumen tersebut membeli 
barang tanpa dipikirkan kegunaannya terlebih dahulu. Pembelian yang 
dilakukan bukan karena kebutuhan, tetapi karena gengsi agar dapat 
dikesankan sebagai orang yang modern atau mengikuti mode. 
2. Perilaku Konsumtif Dalam Pandangan Islam  
Berdasarkan firman Allah yang tertulis di Al-Quran, yang tertuang 
pada Al Quran Surah Al Isra ayat 27 yang berbunyi : 
                          
Terjemahan: 
Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan 
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. (Depag RI, 2015). 
Adapun hadits yang berkaitan tentang perilaku konsumtif yaitu 
dimana dipengaruhi oleh pendapatan, selera, harga, dan emosi konsumen. 
Namun kegiatan konsumtif yang berlebihan dilarang oleh agama sesuai hadits 
berikut:  
ِهقَالَقَالََزُسىُُلللَِّهَصلَّىاللَّهَُعلَْيِهَىَسلَّمَ  ُكلُىاَوتََصدَّقُىاَواْلبَُسىافِيَغْيِزإِْسَزافٍَىَُلَمِخيلَةَعْىَعْمِزوْبىُِشَعْيبٍَعْىأَبِيهَِعْىَجدِّ
  (َرَواهُالىََّساِئي) 
Artinya :  
Dari amr bin syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata, Rasul SAW 
bersabda: “makan dan minumlah, bersedekahlah serta berpakaianlah 









C. Media Sosial Instagram  
1. Pengertian Media Sosial  
Media sosial (Social Networking) adalah sebuah media online 
dimana para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputiblog, sosial network ataujejaring sosial, wiki, forum 
dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki mungkin merupakan bentuk 
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh 
dunia.Menurut Kaplan & Haenlin (2010: 61) Media sosial merupakan bagian 
dari internet, yaitu sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun 
di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan memungkinkan penciptaan 
dan pertukaran user-generatedcontent. Sedangkan menurut Shirky (2008: 42) 
Media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan “Alat untuk 
meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), bekerja sama 
(to co-operate) di antara pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif 
yang semuanya berada diluar kerangka institusional maupun organisasi”. 
Jejaring sosial dan blog merupakan media sosial yang banyak digunakan oleh 
masyarakat.  Media sosial lebih banyak digunakan oleh masyarakat untuk 
berkomunikasi dan mendapatkan informasi karena kecanggihan media sosial 
yang dapat menyajikan informasi terkini, mudah dijangkau oleh masyarakat 
luas hanya dengan menggunakan ponsel seperti smartphone serta merupakan 
media yang murah. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa, media 





dan dilakukan secara online yang memungkinkan penggunanya untuk saling 
berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. 
2. Jenis-jenis Media Sosial  
Kaplan & Haenlin (2010: 60) mengklasifikasikan media sosial 
menjadi enam jenis yaitu:  
a. Kolaborasi proyek, ada dua sub kategori dalam jenis sosial media yaitu 
Wiki dan aplikasi bookmark sosial. 
b. Blog, adalah situs web yang menyampaikan ekspresi dari penulis, 
pendapat ataupun pengalaman dari penulis. 
c. Konten masyarakat, adalah aplikasi yang digunakan untuk berbagi konten 
atar penggunanya, contohnya Slideshare dan Youtube. 
d. Dunia games virtual, yaitu lingkungan tiga dimensi dimana pengguna 
dapat berinteraksi menggunakan avatar pribadi. 
e. Dunia sosial virtual, adalah situs yang memungkinkan pengguna untuk 
berinteraksi dalam platform tiga dimensi menggunakan avatar dalam cara 
yang mirip dengan kehidupan asli. 
f. Situs jejaring sosial, adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk 
terhubung dengan menggunakan profil pribadi, contohnya Facebook, 
Twitter dan Instagram. 
Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa media sosial mempunyai 
jenis-jenis yang beraneka ragam dan mempunyai fungsi serta cara 





bertukar informasi dan mudah untuk diakses. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instagram sebagai variabel penelitian. 
3. Instagram  
Media sosial diciptakan untuk menunjang kehidupan masyarakat 
agar lebih mudah dalam berkomunikasi serta menyebarkan segala informasi 
yang mereka temui. Keunggulan dari media sosial adalah dimana seseorang 
dapat berinteraksi dengan sangat cepat dan luas dengan orang lain diberbagai 
belahan dunia lainnya. Salah satu media sosial yang saat ini sedang sangat 
diminati adalah Instagram. 
Menurut Agustina (2016: 412) Instagram adalah sebuah aplikasi 
media sosial yang memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan 
video, menerapkan filter digital (pemberian efek pada foto) dan 
membagikannya ke berbagai media sosial termasuk instagram itu sendiri. 
Foto atau video yang dibagikan nantinya akan terpampang di feed pengguna 
lain yang menjadi follower Anda. 
Atmoko (2012: 10) mengatakan bahwa, “Instagram adalah sebuah 
aplikasi dari Smartphone yang khusus untuk media sosial yang merupakan 
salah satu dari media digital yang mempunyai fungsi hampir sama dengan 
twitter, namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk 
atau tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram juga 
dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan 
kreatifitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto 





Instagram telah menjadi salah satu aplikasi paling diminati oleh para 
pengguna smartphone berbasis iOS dan Android. Instagram adalah aplikasi 
gratis untuk berbagi foto yang memungkinkan penggunanya untuk 
mengambil foto dan selanjutnya berbagi pada layanan jejaring sosial. 
Instagram banyak diminati semua kalangan tanpa terkecuali artis dari 
mancanegara, selebgram yang merupakan sebuah sebutan artis khusus di 
media sosial Instagram dan bahkan para pemilik online shop. 
Pada awalnya Instagram hanya digunakan sebagai media eksis/media 
narsis. Seiring maraknya online shop di zaman yang serba canggih ini, kini 
Instagram tidak hanya digunakan untuk yang menyukai fotografi atau foto 
semata. Tetapi Instagram menjadi tools yang bermanfaat untuk 
mempromosikan sebuah produk agar dikenal lebih luas. Menjamurnya onilne 
shop di Instagram searah dengan semakin berkembangnya bisnis dan semakin 
meningkatnya kebutuhan di masyarakat. Saat ini online shop tengah 
digandrungi masyarakat. Online shop atau belanja online lewat internet 
merupakan suatu proses pembelian barang atau jasa dari mereka yang 
menjual melalui internet. Hanya perlu terhubung dengan internet untuk 
melakukan transaksi jual beli secara online. Apalagi dengan adanya kemajuan 
teknologi seperti sekarang ini gadget atau smartphone pun sudah bisa 
digunakan untuk mengakses internet dimana saja dan kapan saja.Adanya 
online shop di Instagram juga dapat membuat seseorang khususnya 
mahasiswa mengimitasi apa yang digunakan atau dipakai oleh artis ataupun 





dengan membeli sebuah produk hanya karena produk itu sedang trend di 
masyarakat dan mengabaikan unsur kebutuhan dalam membeli suatu barang 
4. Online Shop Dalam Pandangan Islam  
Dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yaitu  Surah Al-Baqarah 
ayat 275: 
                           
                                    
                              
           
 
Terjemahan :  
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. barang siapa mengulangi, 
maka mereka itu penghuni neraka, kekal di dalamnya.(Depag RI, 
2015). 
 
Adapun dalil Al-Qur’an tentang jual beli pada surah An-Nisa’ ayat 
29 sebagai berikut : 
              
             
 
Terjemahan:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 





D. Kelompok Teman Sebaya  
1. Pengertian kelompok teman sebaya  
Menurut Willis (dalam Murniatiningsih, 2017: 137) selain umur atau 
usia yang sama, teman sebaya adalah sekelompok anak atau remaja 
yangmemiliki motivasi bergaul yang sama. Interaksi teman sebaya dengan 
usia yang sama memainkan peran yang unik pada kehidupan remaja. 
Menurut Hurlock (dalam Fardhani dan Izzati, 2013: 2), “Masa 
remaja adalah masa-masa perubahan sosial, yang dijelaskan bahwa pengaruh 
kelompok lebih kuat dikarenakan remaja lebih banyak menggunakan 
waktunya untuk aktifitas di luar rumah. Hal tersebut menyebabkan pengaruh 
teman sebaya terhadap sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku 
terkadang lebih besar daripada pengaruh dari keluarga. Perubahan minat 
pribadi pada remaja seperti minat pada pakaian dan penampilan diri salah 
satunya dapat diakibatkan oleh pengaruh temen-teman sebaya sehingga 
membuat remaja sesuai dengan lingkungannya.Usaha remaja untuk dapat 
diakui eksistensinya oleh kelompoknya dapat mengakibatkan beberapa 
remaja berperilaku komsumtif (Hurlock, dalam Fardhani dan Izzati, 2013: 2). 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
kelompok teman sebaya adalah sekelompok individu yang biasanya memiliki 
rentan usia yang tidak juah berbeda, memiliki motivasi bergaul yang sama, 
serta berperan penting dalam memberikan perubahan dan pengembangan 






2. Fungsi Teman Sebaya  
Adapun fungsi dari teman sebaya menurut Santosa (dalam Prakoso, 
2017: 29) adalah sebagai berikut:  
a. Mengajarkan kebudayaan. Dalam teman sebaya diajarkan kebudayaan 
yang berada ditempat itu. 
b. Mengajarkan mobilitas sosial. Mobilitas sosial adalah perubahan status 
yang lain. 
c. Membantu peranan sosial yang baru. Kelompok sebaya memberi 
kesempatan bagi anggotanya untuk mengisi peranan sosial yang baru. 
d. Kelompok sebaya sebagai sumber informasi bagi orang tua dan guru 
bahkan untuk masyarakat. 
e. Dalam kelompok sebaya, individu dapat mencapai ketergantungan satu 
sama lain. 
f. Kelompok sebaya mengajar moral. 
g. Dalam kelompok sebaya, individu dapat mencapai kebebasan sendiri 
3. Indikator Kelompok Teman Sebaya  
Park Burges (dalam Prakoso, 2017: 32) mengemukakan indikator 
kelompok teman sebaya, antara lain (1) persaingan (2) pertentangan (3) 
persesuaian/akomodasi (4) perpaduan/asimilasi. Sedangkan indikator 
kelompok teman sebaya menurut Yusuf (2009: 59)  adalah (1) Social 
cognition yaitu kemampuan untuk memikirkan tentang ide, perasaan, motif, 





menjadi sama, sesuai, seragam, dengan nilai-nilai, kebiasaan, kegemaran 
(hobi), atau budaya teman sebayanya.  
Kelompok dapat mempengaruhi perilaku anggotanya dan di luar 
anggota kelompok. Menurut Mowen dan Minor (dalam Suryani, 2013: 222-
225) terdapat lima faktor penting yang dapat menjelaskan mengapa kelompok 
dapat mempengaruhi perilaku individu, termasuk perilaku konsumsi dan 
perilaku pembelian, kelima faktor tersebut antara lain:  
1) Melalui pengaruh norma, nilai ekspresif dan informasi  
Kelompok yang menyadari pentingnya pencapaian tujuan 
bersama akan mengembangkan norma-norma kelompok untuk mengatur 
dan mengontrol perilaku anggotanya. Oleh karena itu, mau tidak 
mauindividu yang ada di dalam kelompok berusaha menyesuaikan 
perilaku, kebiasaannya dengan aturan yang ditentukan oleh kelompok. 
Norma adalah peraturan perilaku yang disepakati oleh lebih dari setengah 
kelompok untuk membentuk konsistensi perilaku mereka dalam 
kelompok. Pengaruh normatif (normative influence) terjadi apabila 
norma-norma bertindak untuk mempengaruhi perilaku individu. 
Pengaruh nilai ekspresif (value expressive influence) mempengaruhi 
konsumen apabila mereka merasa bahwa suatu kelompok acuan 
mempunyai nilai dan sikap tertentu yang berhubungan dengan proses 
konsumsi, sehingga nilai-nilai yang sudah ada akan mempengaruhi 
perilaku individu-individu dalam kelompok tersebut. Melalui komunikasi 





perilaku. Perilaku belanja dan perilaku konsumsi individu dalam 
kelompok dapat dipengaruhi karena adanya informasi (informational 
influence) yang mereka terima dan dapat dipercaya dari rekan-rekan 
anggota dan kelompoknya.  
2) Faktor peran dalam kelompok  
Peran (role) terdiri dari perilaku khusus yang diharapkan dari 
seseorang dalam posisi tertentu. Seringkali pengambilan keputusan yang 
dibuat terkait dengan pembelian dan penggunaan produk-produk tertentu. 
Melalui pelaksanaan peran inilah kelompok dapat mempengaruhi 
perilaku konsumen yang menjadi anggota kelompoknya. 
3) Tuntutan untuk menyesuaikan dengan kelompok  
Penyesuaian (comformity) merupakan perubahan perilaku atau 
kepercayaan terhadap kelompok sebagai akibat dari tekanan kelompok 
yang nyata atau yang dibayangkan. Untuk mendapatkan penerimaan, 
individu berusaha menyesuaikan dirinya dengan aturan dan kebiasaan 
serta perilaku kelompoknya.   
4) Proses perbandingan sosial  
Perbandingan sosial (social comparison) adalah proses dimana 
orang mengevaluasi “kebenaran” pendapat mereka. Dalam proses 
interaksi di dalam kelompok, individu secara psikologis membandingkan 
dirinya dengan orang lain yang “tingkatannya” sama dan juga 






5) Polarisasi kelompok  
Di dalam suatu kelompok keputusan-keputusan penting sering 
harus dibuat. Biasanya ketika berada dalam kelompok individu 
cenderung lebih berani mengambil risiko dibandingkan jika keputusan itu 
dilakukan secara individual. Fenomena polarisasi juga dapat terjadi, 
individu sering dapat dengan mudah terpengaruh atau mengubah 
keputusannya sendiri dan menyesuaikan dengan keputusan kelompok.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa indikator 
kelompok teman sebaya yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
interaksi sosial yang dilakukan, kebiasaan yang dilakukan teman sebaya, 
keinginan meniru (imitasi), sikap solidaritas, memberikan pengetahuan 
4. Kelompok Teman Sebaya Dalam Pandangan Islam  
Dalam islam, diperbolehkan berinteraksi sesuai syariat yang telah 
diatur dalam Al Qur’an dan Hadist, berinteraksi hendaknya sesuatu yang 
membawa kepada kebaikan dan saling mengingatkan agar tidak terjerumus 
pada kemungkaran. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Ali Imran 
ayat 104 yang berbunyi:  
                            
      
Terjemahan: 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 







1. Pengertian lifestyle  
Menurut Mowen dan Minor, (dalam Suryani, 2013: 73) konsep gaya 
hidup dan kepribadian seringkali disamakan, padahal sebenarnya keduanya 
berbeda. Gaya hidup lebih menunjukkan bagaimana individu menjalankan 
kehidupan bagaimana membelanjakan uang dan bagaimana memanfaatkan 
waktunya. Engel, dkk (dalam Sutriati, 2018: 7) mengatakan bahwa, gaya 
hidup adalah cara hidup seseorang yang menghabiskan waktu dan daya guna 
uang. Sedangkan kepribadian lebih merujuk pada karekteristik internal. 
Sutisna (dalam Indriyani, 2015: 31) mendefinisikan gaya hidup 
sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang 
menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting 
dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang 
diri mereka sendiri dan juga dunia di sekitarnya (pendapat). Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh Kotler (dalam Pristian 2016: 52), bahwa: 
“Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam 
aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa secara umum gaya hidup 
seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka 
pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan 
hal itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia 
luar.”  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa 





meliputi aktivitas, minat, ketertarikan, sikap, konsumsi dan harapan. Dalam 
segi ekonomi, gaya hidup menunjukkan bagaimana seseorang 
mengalokasikan pendapatannya, dan memilih produk atau jasa dari berbagai 
alternatif yang ada. 
Gaya hidup konsumtif adalah suatu perilaku yang ditandai oleh 
adanya kehidupan mewah dan berlebihan. Perilaku konsumtif dapat 
ditunjukkan dalam penggunaan segala hal yang dianggap mahal, yang 
memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar-besarnya. Perilaku 
konsumtif juga menggambarkan adanya pola hidup manusia yang 
dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan untuk memenuhi hasrat 
kesenangan semata (Subandy dalam Rianto, 2013: 29). 
2. Lifestyle Dalam Pandangan Islam  
Dalam al-qur’an  Allah telah menjelaskan dalam surat al-Baqarah 
ayat 216 : 
                                     
                         
Terjemahan: 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik 
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak 
baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.(Depag RI, 2015). 
 
Kesenangan merupakan suatu hal yang relatif, ada yang sudah 
senang dan puas dengan hal-hal yang sederhana, ada juga yang tidak merasa 





oleh kaum hedonis, yakni ketidakpuasan. Jenis orang yang memuja materi 
sangat berkaitan dengan pola konsumerisme. Seseorang bahkan rela membeli 
tas yang berharga puluhan juta demi memuaskan dirinya. Gaya hidup yang 
seperti ini tentu berdampak negatif pada dirinya sendiri maupun lingkungan 
sekitar. Hedonism membentuk pribadi yang individualistik, serba instan, 
konsumtif.  
F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, maka dapat dihasilkan sebuah 
model karangka pikiran yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian ini. 
Model karangka tersebut terdapat beberapa variabel atau tiga variabel independen 
dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu media 
sosial instagram, kelompok teman sebaya, dan lifestyle sedangkan variabel 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif atau 
hubungan penelitian. “Asosiatif merupakan peneltian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. Dalam penelitian ini maka 
akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,  
meramalkandan mengontrol suatu gejala” (sugiyono,1999: 11). 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan penelitian kuantitatif adalah peneltian yang datanya berupa angka, 
atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang 
berbentuk angka (Nanang, 2016: 20). Penelitian ini akan melihat pengaruh dan 
hubungan kausal antara variabel independen dan dependen dimana variabel bebas 
(independen variable) yaitu media sosial instagram, kelompok teman sebaya dan 
lifestyle dengan variabel terikat (dependen variable) yaitu perilaku konsumtif 
pada mahasiswa di kota makassar.  
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perguruan tinggi negeri di Kota Makassar. 
Terdapat 3 perguruan tinggi negeri yang ada di Kota Makassar yaitu: Univesitas 
Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar dan Universitas Islam Negeri 
Makassar. Adapun target waktu penelitian yaitu sekitar kurang lebih 2 bulan, 






C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011: 119). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) yang aktif di kota Makassar yang terdiri dari Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, Universitas Negeri Makassar dan Universitas 
Hasanuddin. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang 
dapat diambil dari populasi yang sedang diteliti. Sampel merupakan bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Sampel dalam 
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik yang 
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk 
menjadi sampel, dengan menggunakan metode Accidental Sampling (Sampel 
tanpa sengaja). Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan faktor sponantanitas, artinya siapa saja yang tidak sengaja 
bertemu dengan peneliti dan sesuai dnegan karakteistik maka orang tersebut 
dapat digunakan sebagai sampel (responden).Untuk menetukan jumlah 
sampel yang akan diambil, peneliti ini menggunakan Rumus Slovin : 
n= 
 







Ket:  n= Ukuran sampel 
N= Ukuran populasi 
E= Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel  yang masih dapat ditolerir misalnya 
10%. 
Dalam penelitian ini, jumlah populasinya adalah 91860 mahasiswa. 
Sehingga sampel yang didapatkan dengan menggunakan rumus slovin dengan 
derajat tingkat kesalahan sebesar 10% adalah: 
n= 
     
             
 
 = 
     
      
 
 = 99.99 
Sampel yang didapatkan dengan menggunakan rumus slovin adalah sebanyak 
99,99 sampel dan di bulatkan menjadi 100 sampel. 
Karena jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) maka cara 
pengambilan sampelnya dengan menggunakan rumus alokasi proportional 
(Sugiyono, 2018: 82): 
    
  
 
   
Keterangan: 
ni = Jumlah anggota sampel menurut strata 
n = Jumlah anggota sampel seluruhnya 
Ni = Jumlah anggota populasi menurut strata 





Maka jumlah anggota sampel berdasarkan Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) di Makassar adalah: 
UIN : 
     
     
 × 100 = 28 sampel 
UNHAS : 
     
     
× 100 = 36,1  36 sampel 
UNM : 
     
     
× 100 = 35,7 36 sampel 
D. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan berupa data sekunder yang diaksesdari website resmi 
perguruan tinggi negeri yang ada di Kota Makassar. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan memberikan 
angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 199). 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang digunakan yaitu berupa artikel-artikel 
dari media cetak maupun elektronik serta jurnal-jurnal penelitian yang 
terkait dengan media sosial instagram, kelompok teman sebaya, lifestyle 





E. Metode Pengumpulan Data 
Tabel 3.1 
Data Mahasiswa PTN di kota makassar 


























JUMLAH MAHASISWA 91860 
Sumber: Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 
Diatas beberapa jumlah mahasiswa Perguruan tinggi negeri di kota 
Makassar yang berbeda, yaitu Universitas Hasanuddin, Universitas Negri 
Makassar, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Dimana terdapat 34079 
mahasiswapada universitas hasanuddin, 31729 mahasiswa pada universitas negeri 
makassar dan 26052  mahasiswa pada universitas islam negeri alauddin makassar.  
Menurut Arikunto (2002) metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam pengumpulan data penelitiannya. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat dikatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 






Pengertian metode angket menurut (Arikunto, 2002) “Angket adalah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang di ketahui”. Sedangkan 
menurut (Sugiyono, 2008) “Angket atau kuesioner merupakan tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberseperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab” 
F. InstrumenPenelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuosioner/angket 
yang berisi pertanyaan. Bentuk pertanyaan yang akan digunakan adalah 
pertaayaan tertutup. Pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dimana alternatif 
jawaban responden telah disediakan oleh peneliti. Pertanyaan tertutup akan 
membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan 
peneliti dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang 
telahterkumpul. Kuisioner yang berisi pertanyaan pada penelitian ini, dibentuk 
berdasarkan indikator dari variabel Media Sosial Instagram (X1), Kelompok 
Teman Sebaya (X2),Lifestyle(X3), dan Perilaku Konsumtif (Y). 
Data diolah dengan menggunakan skala likert dengan pertanyaan atas 
jawaban yaitu skala nilai 1-5. Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban 









Tabel  3.2 
PenilaianResponden 
 
No Kode Keterangan Skor 
1. SS Sangat Setuju 5 
2. S Setuju 4 
3. KS Kurang Setuju 3 
4. TS Tidak Setuju 2 
5. STS Sangat tidak setuju 1 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk mengelola data adalah teknik statistik 
melalui program komputer Excel Statistic Analysis & SPSS. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Uji Realibiltas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji statistik yang digunakan untuk 
menentukan seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel 
yang diteliti. Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan 
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yang diteliti. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapakan sesuatu yang di ukur oleh 
kuesioner tersebut .Pengujian menggunakan satu sisi dengan taraf 
signifiksn 0,05. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df= n-





menguji validitas instrumen menggunakan bantuan program SPSS for 
windows. Didalam penelitian ini, peneliti menguji valid tidaknya 
pertanyaan dengan mengunakan program komputerExcel Statistic 
Analysis & SPSS Versi 20. 
b. Uji Reliabilitas 
Realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk 
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel  dan disusun dalam 
suatu bentuk kuesioner.Alat ukur yang akan digunakan adalah Cronbach 
Alpha melalui program computer Excel Statistic Analysis & SPSS. 
Realibilitas suatu kontruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach Alpha>0,60. Dapat dikatakan reliable apabilanilai alpha lebih 
dari 0,60dan jika nilai kurang dari 0,60 maka dapat dikatakan tidak 
reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Ujiasumiklasikadalahsuatuujian yang dilakukanuntukmenilaisebuah 
model regresi, apakah terdapat masalah-masalah klasikatautidak.Model 
analisis linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika model 
tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi 
klasik statistik, baik itu, multikolineritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 





distribusi yang normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. 
b. Uji Multikolineritas.  
Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen 
lain dalam satu model.Deteksi multikolineritas pada suatu model dapat 
dilihat dari beberapa hal antara lain: 
1. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan 
nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan 
terbebas jika dari multikolineritas VIF = 1/Tolerance, jika VIF=10 
maka Tolerance= 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin 
rendah Tolerance. 
2. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel 
independen kurang dari 0,070 maka di asumsikan terjadi korelasi 
yang sangat kuat antar variabel independen sehingga terjadi 
multikolineritas. 
3. Jika nilai koefisien determinan, baik dilihat dari R2 maupun R-
Square diatas 0,60 namun tidak ada variabel independen yang 
berpengaruh terhadap variabel dependen, maka dinyatakan model 
terkena multikolineritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 





pengamatan kepengamatan yang lain Untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glesjer yaitu dengan cara 
meregresikan antara variable independen dengan nilai absolute 
residualnya.  Jika nilai signifikan antara variable independen dengan 
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas atau 
jika varians dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Cara mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan uji Glesjer, yaitu Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dengan meregresi nilai absolut residualnya terhadap 
variabel. Pengambilan keputusan mengenai heteroskedastisitas adalah 
jika nilai signifikan lebih dari 0,05. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Auto Korelasi adalah untuk mengukur adanya korelasi 
antara variabel gangguan sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam 
model sampel kecil maupun dalam sampel besar. Uji auto korelasi 
bertujuan menguji suatu model apakah antara masing-masing variabel 
bebas saling memengaruhi. 
Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan 
percobaan Durbin-Watson (D-W) sebagai berikut: 





2) Jika dU < DW< 4- dU berarti tidak terdapat autokrelasi. 
3. Uji Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu suatu metode yang dipakai guna 
menggambarkan hubungan suatu variabel dependen dengan dua atau lebih 
dari dua variabel independen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda, (Bhuno, 2005: 43): 
Y = β0+β1X1+β2X2+β3X3 + e Dimana: 
Y    = Perilaku Konsumtif  
X1  = Media Sosial Instagram 
X2  = Kelompok Teman Sebaya 
X3  = Lifestyle 
β0   = Intercept Y 
β1β2β3  = Koefisien Regresi 
e     = Error atau sisa (residual) 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variebel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai 




= 1, berarti persentase sumbangan variabel X1, dan X2 
terhadap naik turunya variebel Y sebesar 100% dan tidak ada faktor lain yang 
mempengaruhi variabel Y, sebaliknya jika R
2
= 0, berarti tidak dapat 







)  pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
suatu model dalam menerangkan variasi dari variabel terikat. 
5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji statistik F-test  dan uji stastik 
t-test.(Agus, 2005: 1777-182): 
a) Uji Statistik F (Simultan) 
Uji statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
variabel bebas X1,X2 (harga dan kualitas produk) sacara bersama-sama 
dengan menerangkan variasi variabel terikat Y (keputusan pembelian). Uji 
F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan F pada output uji 
ANOVA. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. 
b) Uji Statitik t (Parsial) 
Uji statistit t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
variabel bebas  secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh positif terhadap 
variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar 
1. Gambaran Umum Universitas Hasanuddin 
Secara resmi Universitas Hasanuddin berdiri pada tahun 1956, di Kota 
Makassar pada tahun 1947 Fakultas Ekonomi merupakan cabang Fakultas 
Universitas Indonesia (UI) Jakarta sesuai dengan keputusan Letnan Jenderal 
Gubernur Pemerintah Hindia Belanda No. 127 pada tanggal 23 Juli 1947. Karena 
sebuah ketidakpastian yang semakin berlarut-larut dan dengan adanya kekacauan 
di Makassar dan sekitarnya maka fakultas yang dipimpin oleh Drs. L.A Enthoven 
(Direktur) ini dibekukan dan baru kembali dibuka sebagai cabang Fakultas 
Ekonomi UI pada 7 Oktober 1953 di bawah pimpinan Prof. Drs. G.H.M Riekerk 
Fakultas Ekonomi disebut sebagai awal mula Universitas Hasanuddin yang 
menjadi benar-benar hidup saat dipimpin acting oleh ketua Prof. Drs. Wolfhoff 
didampingi sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada tanggal 1 September 1956 
sampai diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 september 1956. 
Selanjutnya, universitas membuka Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat 
yang merupakan cabang Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI) yang resmi 
didirikan pada tanggal 13 Maret 1952 dengan dekan pertama yaitu Prof. Mr. 
Djoekosoetono yang juga sebagai Dekan Fakultas Hukum Universitas Indonesia 
(UI). 
Fakultas Kedokteran resmi terbuka pada tanggal 28 Januari 1956 dan 





dengandiresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956 
oleh Menteri P dan K Prof. Mr. R. Soewandi. Fakultas Teknik resmi dibuka Pada 
tanggal 8 September 1960 yaitu Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang 
diketuai oleh Ir. J. Pongrekun dan sekretaris Ir. Ramli Cambari yang mempunyai3 
departemen yaitu Sipil, Mesin dan Perkapalan. Pada tahun 1963 terbentuk 
Departemen Elektronika dan Arsitektur dan lengkaplah Fakultas Teknik sebgai 
Fakultas yang ke-4. 
Pada tanggal 3 Desember 1960 Fakultas Satra Universitas Hasanuddin 
resmi terbentuk dan terjadi peleburan beberapa unit Program Kursus B.1 dari 
Yayasan Perguruan Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Selanjutnya 
pada tanggal 30 Januari 1961 lahirlah Fakultas yang ke-6 yaitu Fakultas Sosial 
Politik. Pada masa kepemimpinan Rektor A. Amiruddin yaitu pada tanggal 19 Juli 
1977 sesuai dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Di masa 
kepemimpinan Rektor A. Amiruddin Fakultas Sastra diintegrasikan ke dalam 
Fakultas Ilmu Sosial Budaya bersama dengan Fakultas Ilmu Sosial Politik dan 
Fakultas Ekonomi.berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
0266/Q/1977 tanggal 19 Juli 1977 Fakultas Sastra diintegrasikan ke dalam 
Fakultas Ilmu Sosial Budaya bersama Fakultas Ilmu Sosial Politik dan Fakultas 
Ekonomi. Pada tanggal 17 Agustus 1962 sesuai dengan hasil kerjasama Prof. 
Ressang dkk dengan Fakultas Pertanian Universitas Indonesia dan IPB secara 






Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP) berstatus swasta 
didekani secara resmi berdiri pada tanggal 1 Mei 1964. Dan dinegerikan menjadi 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin pada tanggal 1 Mei 1964. Institut 
Kedokteran Gigi Yos Sudarso secara resmi menjadi Fakultas Kedokteran Gigi 
Unhas pada tahun 1983. Sedangkan, Fakultas Kesehatan Masyarakat (SKM) 
berdiri secara resmi pada tanggal 5 November 1982, FKM merupakan fakultas 
yang ke-11 yang ada di lingkungan Universitas Hasanuddin. Program Studi Ilmu 
Kelautan Universitas Hasanuddin resmi dibuka pada tanggal 16 Juni 1988. 
2. Gambaran Umum Universitas Negeri Makassar 
Universitas ini berdiri pada tanggal 1 Agustus 1961 sampai pada tanggal 
31 Agustus 1964, yang berstatus Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Hasanuddin, sesuai dengan SK Menteri PTIP No. 30 Tahun 1964  
pada tanggal 1 Agustus 1961. Pada tanggal 1 September 1964 sampai pada 
Januari 1965 berstatus IKIP Yogyakarta Cabang Makassar, sesuai dengan SK 
Menteri PTIP No. 154 tahun 1965 tanggal 1 September, serta pada tanggal 5 
Januari sampai dengan 3 Agustus 1999, yang berstatus mandiri dengan nama IKIP 
Makassar, sesuai dengan SK Presiden Republik Indonesia No. 272 tahun tanggal  
5 Januari 1965. Pada fase ini, sejak 1 April 1972, IKIP Makassar berubah menjadi 
berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 272 Tahun tanggal 5 Januari 
1965. Pada fase selanjutnya, pada tanggal 1 April 1972, IKIP Makassar berubah 
menjadi IKIP Ujungpandang dengan mengikuti perubahan nama Kotamadya 
Makassar menjadi Kotamadya Ujungpandang Pada fase ini, sejak 1 April 1972, 





1999 sampai sekarang berstatus Universitas yang diberi nama Universitas Negeri 
Makassar (UNM), sesuai dengan SK Presiden Republik Indonesia No. 93 tahun 
1999 tanggal 4 Agustus 1999. Sampai pada pertengahan tahun 2011, jumlah prodi 
D3 sebanyak 9 prodi S1 sebanyak 58, prodi S2 sebayak 12 dan prodi S3 
sebanyak5. 
3. Gambaran Umum UIN Alauddin Makassar 
Adapun gambaran umum Universitas IslamNegeri Alauddin Makassar, 
yang dulu merupakan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar 
melalui beberapa fase yaitu: 
a. Fase tahun 1962 sampai dengan 1965 
Pada awalnya IAIN Alauddin Makassar yang saat ini berubah menjadi 
UIN Alauddin Makassar yang merupakan Fakultas Cabang dari IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, atas perintah dari Rakyat dan Pemerintah Daerah 
Sulawesi Selatan saat itu serta atas persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan sebuah 
Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas 
Syari’ah UMI menjadi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 November 1962. Kemudian disusul 
dengan penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Kalijaga Cabang Makassar pada tanggal 11 November 1964 dengan 
Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 November 1964. Kemudian 
disusul pendirian Fakultas IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang 





Nomor 77 tanggal 28 Oktober1965. 
b. Fase tahun 1965 sampai dengan 2005 
Pemberian nama IAIN di Makassar dengan Alauddin tidak lain 
diambil dari sebuah nama raja Kerajaan Gowa yang pertama memeluk agama 
Islam dan mempunyai latar belakang sejarah dalam pengembangan Islam di 
masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan kejayaan Islam di 
masa yang akan datang di Sulawesi Selatan khususnya pada bagian Timur 
pada umumnya. Pada Fase ini, IAIN (Saat ini UIN) Alauddin dimana 
awalnya hanya memiliki 3 buah Fakultas, yang kemudian berkembang 
menjadi 5 buah Fakultas, Fakultas pertama yaitu Fakultas Adab, pada tahun 
1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian berdirinya Program 
Pascasarjana (PPs) dengan keputusan Dirjen Bimbinga Islam Dep.Agama No. 
31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 yang berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI 
No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yangmandiri. 
c. Fase tahun 2005 sampai dengan sekarang 
Pada tanggal 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar sesuai dengan Peraturan Presiden (Perpres) 
Republik Indonesia No. 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang 
ditandai dengan peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak 
H. Susilo Bambang Yudhoyono tepat pada tanggal 4 Desember 2005 di 





Universitas, UIN Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari 5 buah 
Fakultas menjadi 7Fakultas yaitu 1 Program Pascasarjana (PPs) sesuai 
dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 
2006, yang terdiri dari: Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Adab dan Humaniora, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 
Ilmu Kesehatan, dan Program Pascasarjana(PPs). 
B. Gambaran Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner adapun jumlah 
responden yang diterima sebanyak 100 responden pada mahasiswa Perguruan 
Tinggi Negeri di Kota Makassar.Karakteristik responden berguna untuk 
menguraikan deskripsi identitas responden yang diperoleh dari data diri yang 
terdapat pada bagian data identitas responden yang meliputi jenis kelamin, dan 
usia. Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan 
disajikan tabel mengenai data responden berikut ini:  
a. Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamindapat dilihat 










Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Gender Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 32 32% 
2 Perempuan 68 68% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden 
yang digunakan dalam penelitian ini 68% berjenis kelamin 
perempuan,sementara 32% berjenis kelamin laki-laki.Jadi dari hasil tabel 
diatas  kemungkinan perempuan lebih sering memegang handphone 
dibandingkan dengan laki-laki. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan usiadapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase 
1 19-20 tahun 22 22% 
2 21-22 tahun 64 64% 
3 23-24 tahun 14 14% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden 
yang digunakan dalam penelitian ini 64% berusia 21-22 tahun, 22% berusia 
19-20 tahun, dan sisanya 14% berusia 23-24 tahun.jadi mahasiswa yang lebih 





karena kemungkinan lebih paham tentang pengisian kuesioner dalam bentuk 
google form. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 responden 
pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassarmelalui penyebaran 
kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban terhadap masing-masing 
variabel akan didasarkan pada rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. 
a. Deskripsi Variabel Media Sosial Instagram 
Tanggapan responden terhadap variabel media sosial instagram dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 




SS S KS TS STS 
1 X1.1 25 33 25 10 7 100 
2 X1.2 32 45 16 5 2 100 
3 X1.3 16 26 38 12 8 100 
4 X1.4 30 30 26 9 5 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Pada tabel 4.3 menjelaskan bahwa dari 4 item pernyataan yang telah 
disediakan oleh peneliti, terdapat 32responden yang memberi tanggapan 
sangat setuju pada pernyataan X1.2. 45 responden yang memberi tanggapan 
setuju pada pernyataan X1.2.38 responden yang memberi tanggapan kurang 
setuju pada pernyataan X1.3.12 responden yang memberi tanggapan tidak 
setuju pada pernyataan X1.3. Dan 8 responden yang memberi tanggapan 





b. Deskripsi Variabel Kelompok Teman Sebaya 
Tanggapan responden terhadap variabel kelompok teman sebayadapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 




SS S KS TS STS 
1 X2.1 34 41 19 6 0 100 
2 X2.2 7 27 30 23 13 100 
3 X2.3 14 14 36 22 14 100 
4 X2.4 11 14 30 30 15 100 
 Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Pada tabel 4.4 menjelaskan bahwa dari 4 item pernyataan yang telah 
disediakan oleh peneliti, terdapat 34responden yang memberi tanggapan 
sangat setuju pada pernyataan X2.1. 41 responden yang memberi tanggapan 
setuju pada pernyataan X2.1. 36 responden yang memberi tanggapan kurang 
setuju pada pernyataan X2.3. 30responden yang memberi tanggapan tidak 
setuju pada pernyataan X2.4. Dan 15 responden yang memberi tanggapan 
sangat tidak setuju pada pernyataan X2.4. 
c. Deskripsi Variabel Lifestyle 















SS S KS TS STS 
1 X3.1 13 21 32 22 12 100 
2 X3.2 20 29 27 9 15 100 
3 X3.3 19 27 27 17 10 100 
 Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa dari 3 item pernyataan yang telah 
disediakan oleh peneliti, terdapat 20responden yang memberi tanggapan 
sangat setuju pada pernyataan X3.2. 29 responden yang memberi tanggapan 
setuju pada pernyataan X3.2. 32 responden yang memberi tanggapan kurang 
setuju pada pernyataan X3.1. 22 responden yang memberi tanggapan tidak 
setuju pada pernyataan X3.1. Dan 15 responden yang memberi tanggapan 
sangat tidak setuju pada pernyataan X3.2. 
d. Deskripsi Variabel Perilaku Konsumtif 
Tanggapan responden terhadap variabel perilaku konsumtifdapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 




SS S KS TS STS 
1 Y1 39 38 15 5 3 100 
2 Y2 12 19 30 26 13 100 
3 Y3 11 23 31 20 11 100 
4 Y4 16 25 30 19 10 100 
5 Y5 22 11 22 26 19 100 
 Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa dari 5 item pernyataan yang telah 





sangat setuju pada pernyataan Y1. 28 responden yang memberi tanggapan 
setuju pada pernyataan Y1. 31 responden yang memberi tanggapan kurang 
setuju pada pernyataan Y3. 26 responden yang memberi tanggapan tidak 
setuju pada pernyataan Y2 dan Y5. Dan 19 responden yang memberi 
tanggapan sangat tidak setuju pada pernyataan Y5. 
C. Analisis Dan Olah Statistik 
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS 22, statistic for windows. Responden dalam penelitian ini sebanyak 
100 orang. 
a. Uji Validitas 
Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 




X1.1 0,889 0,165 Valid 
X1.2 0,816 0,165 Valid 
X1.3 0,862 0,165 Valid 




X2.1 0,517 0,165 Valid 
X2.2 0,851 0,165 Valid 
X2.3 0,845 0,165 Valid 
X2.4 0,893 0,165 Valid 
3 Lifestyle 
X3.1 0,792 0,165 Valid 
X3.2 0,837 0,165 Valid 




Y1 0,625 0,165 Valid 
Y2 0,768 0,165 Valid 
Y3 0,847 0,165 Valid 
Y4 0,850 0,165 Valid 
Y5 0,841 0,165 Valid 





Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corrected-total correlation (r-hitung) >r-tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 
0,05) dan n = 100. Artinya seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid 
karena lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,165 maka seluruh item dalam 
pertanyaan kuesioner ini dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas 
Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Media sosial instagram 0,886 Reliabel 
2 Kelompok teman sebaya 0,797 Reliabel 
3 Lifestyle 0,775 Reliabel 
4 Perilaku konsumtif 0,848 Reliabel 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Dari tabel 4.8menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan reliable 
karena telah melewati batas koefisien reliabilitas yaitucronbach alpha semua 
variabel > 0,60, sehingga untuk selanjutnya setiap item pada masing-masing 
konsep variabel layak digunakan sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 








Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov 
Smirnov hasil statistik non-parametrik menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,143> 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini terdistribusi 
normal. 
b. Uji Mulitikolinearitas 
Nilai cutoffyang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilaitolerance> 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 
10. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 





Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari ketiga 
variabel > 0,10 dan VIF dari ketiga variabel < 10. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas 
dalam penelitian ini.Berdasarkan syarat uji asumsi klasik regresi linear, 
bahwa model regresi linear yang baik adalah yang terbebas dari adanya 
multikolinieritas.Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan maka model dalam penelitian ini terbebas dari adanya 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser.Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Glejser 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi semua 





heteroskedastisitas pada model tersebut dan telah memenuhi uji 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 
autokorelasi.Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji 




Hasil Uji Durbin-Watson (DW) 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,232. 
Dengan Jumlah sampel (n) = 100, jumlah variabel independen (k = 3), nilai 
dL (batas bawah) = 1,6131, nilai dU (batas atas) = 1,7364. Oleh karena itu, 
nilai dU < DW < 4-dU atau 1,7364<2,232<2,263. Sehingga dapat 








3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen.Model persamaan regresi yang baik adalah 
yang memenuhi persyaratan uji asumsi klasik.Dari analisis sebelumnya 
membuktikan bahwa penelitian ini sudah dianggap baik. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat perilaku konsumtif, 
bila nilai variabel bebas media sosial instagram, kelompok teman sebaya dan 
lifestylenaik turun. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linear berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 






 Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta diatas sebesar 1,979, angka tersebut menunjukkan bahwa jika 
X1 (media sosial instagram), X2 (kelompok teman sebaya), dan X3 
(lifestyle)konstan (tidak mengalami perubahan), maka perilaku konsumtif 
adalah sebesar 1,979. 
2) X1 (media sosial instagram) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,148. Hal 
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan media sosial instagramsebesar 1% 
maka perilaku konsumtifakan mengalami kenaikan sebesar variabel 
pengalinya 0,148dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap 
konstan. 
3) X2 (kelompok teman sebaya) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,151. Hal 
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan kelompok teman sebayasebesar 1% 
maka perilaku konsumtifjuga akanmengalami kenaikan sebesar variabel 
pengalinya 0,151 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap 
konstan. 
4) X3 (lifestyle) menunjukkan nilai koefisien sebesar 1,056. Hal ini berarti 
bahwa jika terjadi kenaikan lifestyle sebesar 1% maka perilaku konsumtifjuga 
akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 1,056 dengan asumsi 
variabel independen yang lain dianggap konstan. 
5) Dari nilai koefesien beta,X3 adalah variabel yang paling berpengaruh 







4. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Nilai R
2
 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R
2
 ≤ 1). Semakin 
besar R
2
 mendekati 1, maka semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan 
semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 
yang dinyatakan dengan R Square0,709 atau 70,9%. Artinya bahwa perilaku 
konsumtif dapat dijelaskan oleh variasimedia sosial instagram, kelompok teman 
sebaya dan lifestylesebesar 70,9%, sedangkan sisanya sebesar 29,1% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji parsial (uji-t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel 








Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel media sosial 
instagram memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,148 bernilai positif dan 
memiliki nilai t-hitung sebesar 1,895> t-tabel 1,660 serta memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,03< 0,05 yang artinya variabel media sosial 
instagrammemiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadapperilaku 
konsumtif. Hal tersebut berarti bahwa: 
H1:Media Sosial Instagram Berpengaruh Positif Dan Signifikan 
Terhadap Perilaku Konsumtif, Diterima. 
Variabel kelompok teman sebaya memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,151 bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 1,784> t-
tabel 1,660 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,04< 0,05 yang artinya 
variabel kelompok teman sebaya memiliki pengaruh yang positifdan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal tersebut berarti bahwa: 
H2:Kelompok Teman SebayaBerpengaruh Positif Dan Signifikan 





Variabel lifestyle memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,056 
bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 7,620 > t-tabel 1,660 serta 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00< 0,05 yang artinya variabel lifestyle 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
Hal tersebut berarti bahwa: 
H3: LifestyleBerpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Perilaku 
Konsumtif, Diterima. 
b. Uji Simultan (Uji-f) 
Uji simultan (uji-f) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Simultan (Uji-f) 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai f-hitung 78,069> f-
tabel 3,09, dengan nilai probabilitas 0,000. Karena nilai probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 





sosial instagram, kelompok teman sebaya dan lifestyle secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Hal tersebut berarti bahwa: 
H4: Media Sosial Instagram, Kelompok Teman Sebaya dan 
LifestyleBerpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Perilaku 
Konsumtif, Diterima. 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Konsumtif 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), diperoleh 
nilai signifikansi variabel media sosial instagram sebesar 0,34 yang artinya nilai 
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05. 
Penelitian ini juga memperoleh hasil koefisien regresi variabel media sosial 
instagram sebesar 0,148, dengan nilai t-hitung 1,895 > t-tabel 1,660.Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara 
media sosial instagramdan perilaku konsumtif, sehingga hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa (2014), 
dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwasebagian perilaku konsumtif 
remaja terjadi dalam berbelanja online semakin meningkat setelah pengguna 
menggunakan aplikasi Instagram. Demikian juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitria (2015), dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
perempuan shopaholic di Samarinda yang telah aktif menggunakan Instagram 





kebutuhan yang didasari karena keinginan untuk menjaga penampilan sebagai 
wujud identitas diri.  
Menurut Kaplan dan Heanlein (dalam Loanas, 2014: 13) media sosial 
menjadi tempat bagi e-commerceyang efektif, dimana sangat memudahkan para e-
commerce untuk mengait pembeli. Media sosial juga sangat memudahkan para 
pebisnis untuk berkomunikasi langsung dengan para konsumennya, 
mempersingkat waktu serta menghemat biaya. Menurut Kotler (dalam Miranda, 
2017: 3) membeli kebutuhan baik berupa barang maupun jasa melalui internet 
sudah menjadi rutinitas bagi konsumen di era sekarang. Online shop media sosial 
instagram adalah salah satu tempat berbelanja online yang sangat digemari, 
khususnya kalangan anak muda. Dalam pandangan Islam, online shop juga 
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 275: 
                              
                                    
                                   
   
Terjemahannya : 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, kekal di 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa jual beli adalah hal yang dihalalkan 
oleh Allah. Hal ini berkaitan dengan konteks sekarang, dimana di era serba 
canggih ini membuat para pelaku bisnis menjalankan bisnisnya dengan 
memanfaatkan media sosial. Akan tetapi setia jual beli tetap harus dijalankan 
sesuai dengan syariat Islam, tanpa merugikan pihak manapun seperti memakan 
riba sesuai dengan ayat diatas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan perilaku 
konsumtif mahasiswa, saat ini mereka lebih memilih berbelanja menggunakan 
media sosial. Salah satu media sosial yang saat ini sangat diminati adalah 
Instagram. Media sosial instagram menjadi salah satu faktor  penyebab perilaku 
konsumtif pada mahasiswa karena melalui media sosial instagram mahasiswa 
dapat bertransaksi jual-beli secara online dengan mudah dan juga media sosial 
instagram membuat mahasiswa ingin meniru apa yang digunakan atau dipakai 
oleh artis ataupun selebgram. Sehingga tidak jarang para remaja berperilaku 
konsumtif dengan membeli sebuah produk hanya karena produk itu sedang trend 
di masyarakat.Berbagai macam strategi yang dilakukan oleh penjual melalui 
media sosial instagram semakin mempengaruhi mahasiswa dalam berperilaku 
secara konsumtif, hal ini dikarenakan siswa mudah terpengaruh dengan iming-
iming iklan, diskon dan lain-lainnya yang dipengaruhi oleh penjual. 
Berdasarkan pemaparan hasil pengujian, teori yang mendukung dan 
penelitian terdahulu yang memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini maka 





efektif untuk memikat konsumen sehingga akan mengarahkan mereka pada 
perilaku konsumtif. 
2. Pengaruh Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), diperoleh 
nilai signifikansi variabel kelompok teman sebaya sebesar 0,04 yang artinya nilai 
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05. 
Penelitian ini juga memperoleh hasil koefisien regresi variabel kelompok teman 
sebaya sebesar 0,151, dengan nilai t-hitung 1,784> t-tabel 1,660.Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara 
kelompok teman sebayadan perilaku konsumtif, sehingga hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umi Hidayatun 
(2015), dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel intensitas 
penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya baik secara masing-masing 
ataupun bersama-sama memprediksikan variabel perilaku konsumtif 
remaja.Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Luthfatul Amaliyah 
dan Khasan Setiaji (2017), dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Ada 
pengaruh penggunaan media sosial instagram, teman sebaya dan status sosial 
ekonomi orangtua terhadap perilaku konsumtif siswa kelas XI SMAN 1 Semarang 
secara simultan maupun parsial. 
Menurut Mappiere (1982: 14), remaja cendurung mengikuti hal-hal yang 
sama dengan teman kelompok sebayanya dengan maksud agar diterima dengan 





kelompok teman sebayanya. Menurut Betty dan Kahle (dalam Susanti, 2016: 6) 
yang mengatakan bahwa faktor pendukung timbulnya perilaku konsumtif 
diantaranya: (1)Keluarga, (2) Pengaruh kelompok kawan sebaya (peer group 
influence), (3) Pengalaman, (4) Kepribadian.Dalam islam, diperbolehkan 
berinteraksi sesuai syariat yang telah diatur dalam Al Qur’an dan Hadist, 
berinteraksi hendaknya sesuatu yang membawa kepada kebaikan dan saling 
mengingatkan agar tidak terjerumus pada kemungkaran. Islam juga menjelaskan 
mengenai kelompok teman sebaya dalam surah Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:  
                           
      
Terjemahannya: 
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”(Depag 
RI, 2015). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan kelompok 
teman sebaya dalam hal mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, 
didapatkan bahwa Mahasiswa cenderung membentuk sekumpulan atau 
sekelompok teman sebaya yang memiliki kesamaan dalam hal adanya kebutuhan 
sosial, kesamaan hobi atau kegemaran, kesamaan sikap dan perilaku. Pada 
dasarnya mahasiswa mudah terpengaruh dan cenderung mengikuti hal- hal yang 
sama agar diterima dengan baik di kelompok sebayanya misalnya saja dalam hal 
berpakaian atau membeli produk fashion.Menurut mahasiswa, ada hal yang akan 





dikelompoknya, sehingga mereka akan melakukan berbagai cara dalam memenuhi 
hal tersebut dengan salah satu cara yang bisa dilakuakn adalah rela melakuakn 
kegiatan konsumsi yang berlebihan agar terlihat stylist serta memiliki gaya hidup 
yang tinggi. 
Berdasarkan pemaparan hasil pengujian, teori yang mendukung dan 
penelitian terdahulu yang memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa kelompok teman sebayamerupakan salah satu pemicu 
mahasiswa dalam berperilaku konsumtif. 
3. Pengaruh Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), diperoleh 
nilai signifikansi variabel lifestyle sebesar 0,00 yang artinya nilai tersebut lebih 
kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Penelitian ini 
juga memperoleh hasil koefisien regresi variabel lifestyle sebesar 1,056, dengan 
nilai t-hitung 7,620> t-tabel 1,660.Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dan positif antara lifestyledan perilaku konsumtif, 
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia Indriani (2015), 
dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin secara bersama-sama terhadap tingkat 
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 
Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Dias Kanserina (2015), dimana 
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap 





Menurut Kotler (dalam Patricia, 2014: 12) Kecenderungan perilaku 
konsumtif dipengaruhi oleh beberapa faktor yang pada intinya dapat dibedakan 
menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor 
internal yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya hidup (lifestyle). 
Gaya hidup (lifestyle) adalah fungsi dari karakteristik individu yang telah 
terbentuk melalui interaksi sosial. Secara sederhana, gaya hidup juga dapat 
diartikan sebagai cara yang ditempuh seseorang dalam menjalani hidupnya, yang 
meliputi aktivitas, minat, kesukaan/ketidaksukaan, sikap, konsumsi dan harapan. 
Saat ini adalah hal yang biasa ketika masyarakat membeli barang atau jasa bukan 
karena nilai manfaatnya tetapi karena kebutuhannya akan gaya hidup. Hal tersebut 
tentunya merupakan sebuah perubahan yang cukup ekstrem,hal ini dikarenakan 
dahulu masyarakat cenderung mengedepankan pemenuhan kebutuhan utama 
manusia akan sandang, pangan dan papan. Namun saat ini, masyarakat 
mengonsumsi sesuatu lebih didorong faktor-faktor seperti gengsi dan harga diri 
bukan karena kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya. Hal ini juga yang 
menyebabkan mahasiswa yang beranggapan mereka akan diterima di dalam 
lingkungannya jika mereka bisa mengikuti gaya hidup yang sesuai jaman ini 
membuat mereka berlaku konsumtif untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam 
juga menjelaskan mengenai gaya hidup dalam surat al-Baqarah ayat 216 : 
                                     









“Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik 
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik 
bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”(Depag RI, 
2015). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kesenangan merupakan suatu hal yang 
relatif, ada yang sudah senang dan puas dengan hal-hal yang sederhana, ada juga 
yang tidak merasa senang dan puas bahkan dengan milyaran. Masalah inilah yang 
dihinggapi oleh kaum hedonis, yakni ketidakpuasan.Jenis orang yang memuja 
materi sangat berkaitan dengan pola konsumerisme. Seseorang bahkan rela 
membeli tas yang berharga puluhan juta demi memuaskan dirinya. Gaya hidup 
yang seperti ini tentu berdampak negatif pada dirinya sendiri maupun lingkungan 
sekitar.Hedonism membentuk pribadi yang individualistik, serba instan, 
konsumtif.  
Berdasarkan pemaparan hasil pengujian, teori yang mendukung dan 
penelitian terdahulu yang memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa lifestyle merupakan salah satu pemicu mahasiswa dalam 
berperilaku konsumtif. 
4. Pengaruh Media Sosial Instagram, Kelompok Teman Sebaya, Dan 
Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara simultan (uji-f), 
diperoleh nilai f-hitung 78,069> f-tabel 3,09. Selain itu, tingkat signifikansi f-
hitung 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media sosial 





dapat mempengaruhi perilaku konsumtif, sehingga hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Luthfatul Amaliyah dan 
Khasan Setiaji (2017), dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Ada 
pengaruh penggunaan media sosial instagram, teman sebaya dan status sosial 
ekonomi orangtua terhadap perilaku konsumtif siswa kelas XI SMAN 1 Semarang 
secara simultan maupun parsial. 
Seiring perkembangan zaman, kini Instagram tidak hanya digunakan 
sebagai media untuk bersosialisasi, mencari teman, atau media narsis semata. 
Tetapi Instagram telah menjadi lahan bisnis yaitu dengan cara mempromosikan 
dan menjual produk agar dikenal lebih luas melalui online shop. Online shop yang 
terus berkembang  di instagram, ditambah lagi dengan banyaknya strategi pemilik 
akun online shop untuk mempromosikan produknya melalui berbagai cara salah 
satunya dengan cara endorsement diduga dapat membuat pengguna instagram 
yang khususnya kelompok usia remaja  menginginkan bahkan meniru apa yang 
digunakan atau dipakai oleh artis ataupun selebgram, sehingga tidak jarang para 
remaja membeli sebuah produk yang sebenarnya tidak mereka butuhkan dan 
hanya karena produk itu sedang trend di masyarakat. 
Mahasiswa cenderung membentuk sekumpulan atau sekelompok teman 
sebaya yang memiliki kesamaan dalam hal adanya kebutuhan sosial, kesamaan 
hobi atau kegemaran, kesamaan sikap dan perilaku. Pada dasarnya mahasiswa 
mudah terpengaruh dan cenderung mengikuti hal- hal yang sama agar diterima 





membeli produk fashion.  Sehingga dalam penelitian ini variabel kelompok teman 
sebaya didasarkan pada aspek konformitas. 
Perilaku konsumtif perilaku yang tidak didasari oleh pemikiran yang 
rasional sehingga tidak dapat membuat keputusan yang cerdas dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Seseorang yang mengkonsumsi kebutuhan tidak secara 
rasional akan cenderung memiliki gaya hidup yang berlebihan yang 
mencerminkan pola perilaku konsumtif. Semakin berkembangnya zaman, mau 
tidak mau masyarakat juga dituntut untuk mengikutinya. Karena asumsi publik 
menyatakan jika orang tidak mengikuti trend, maka akan dianggap ketinggalan 
zaman. Tuntutan gaya hidup saat ini bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan 
kebutuhan dasar manusia tetapi bermakna lain yaitu lebih riil terkait identitas diri 
yang bersifat prestisius. Gaya hidup ini akan mempengaruhi keinginan seseorang 
untuk berpilaku dan akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi 
seseorang.Islam dalam Q.S Al-Isra ayat 27 yang menjelaskan bahwa: 
ا اِْخَىاَن الشَّٰيِطْيِه َۗوَكاَن الشَّْيٰطُه لَِزبِّٖه َكفُْىًرا  ِرْيَه َكاوُْىْٓ  نَّ اْلُمبَذِّ
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan 
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”(Depag RI, 2015). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai umat Islam dilarang untuk 
mengkonsumsi secara berlebihan baik itu berupa barang maupun jasa. Sebagai 
mana yang ditegaskan dalam surat tersebut, bahwa orang yang melalukan 
pemborosan adalah orang-orang yang termasuk ke dalam sekutu setan. 
Berdasarkan pemaparan hasil pengujian, teori yang mendukung dan 





dapat disimpulkan bahwa media sosial instagram, kelompok teman sebaya dan 
lifestyle merupakan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi konsumen sehingga 







Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab IV mengenai pengaruh media sosial instagram, 
kelompok teman sebaya dan lifestyle terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 
. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan media sosial instagram 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar. 
2. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan kelompok teman sebaya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar. 
3. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan lifestyle berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Perguruan Tinggi 
Negeri di Kota Makassar. 
4. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan media sosial instagram, 
kelompok teman sebaya dan lifestyle berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Perguruan 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
saran peneliti terhadap: 
1. Bagi mahasiswa 
Karena semakin canggihnya zaman sekarang sehingga penawaran dari 
berbagai aspek semakin gencar pula, salah satunya adalah dalam hal bisnis. 
Mahasiswa diharapkan mampu menggunakan media sosial dengan baik. 
Sehingga mahasiswa diharapkan kedepannya mampu mengatur pola gaya 
hidupnya agar lebih bermanfaat lagi, karena hal yang berlebih-lebihan 
merupakan hal yang tidak baik, dimana dalam Islam pun larangan akan hal 
tersebut juga sangat ditegaskan.Mahasiswa juga diharapkan mampu 
memporsikan dirinya dalam kelompok teman sebayanya selayaknya, tanpa 
ada unsur penekanan. 
2. Bagi peneliti 
Untuk penelitian dengan judul terkait, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan variabel-variabel yang lain seperti harga dan citra merek yang 
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PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM,KELOMPOK TEMAN 
SEBAYA DAN LIFESTYLE TERHADAP BERPERILAKU KONSUMTIF 
PADA MAHASISWA PERGURUAN TINGGI NEGERI  







 Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka 
menyelesaikan studi program S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengenai “Pengaruh Media Sosial 
Instagram,Kelompok Teman Sebaya Dan Lifestyle Terhadap Berperilaku 
Konsumtif Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar”maka 
saya memohon kesediaan dari saudara (i) untuk dapat mengisi kuesioner 
penelitian ini 
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang bermanfaat, oleh karena 
itu dimohon kesediaannya untuk mengisi atau menjawab kuesioner ini dengan 
sebenar-benarnya. Jawaban yang anda berikan akan saya jamin kerahasiaannya 
dan hanya akan saya gunakan untuk kepentingan ilmiah. 
 Atas kerja sama yang baik dan kesungguhan saudara (i) dalam mengisi 
kuesioner, saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum, Wr.Wb. 
PetunjukPengisian: 
Pilihlah salah satujawaban yang tersediadenganmembercentang(√) pada 




A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Nama    :     
JenisKelamin   :  laki-laki     perempuan 
Usia    :  19-20 Tahun 
 21-22 Tahun 
 23-24 Tahun 
















SangatSetuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
KurangSetuju (KS) 3 
TidakSetuju (TS) 2 




C. DAFTAR PERNYATAAN  
1. Media Sosial Instgram(X1) 
No PERNYATAAN 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya cenderung mengakses online shop 
di media social instagram 
     
2. Online shop dalam media sosial 
instagram membantu dalam memberikan 
informasi seputar jenis suatu barang yang 
saya inginkan 
     
3.  Online shop dalam media sosial 
instagram membuat seseorang 
berperilaku konsumtif jika mengakses 
dengan rutin 
     
 
4. Saya tertarik mengakses online shop 
dimedia sosial instagram 
     
 






SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya adalah orang yang mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitar 
     
2. Saya akan cepat mengganti sepatu, ketika 
teman saya mempunyai sepatu baru 
     
3. Jika ada sebuah sepatu menurut teman 
sangat cocok, maka saya akan 
terpengaruh membeli sepatu tersebut. 
     
4. Saya cenderung memebeli suatu produk, 
jika teman juga membeli produk tersebut 






SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya cenderung berbelanja produk 
fashion yang di tawarkan melalui iklan 
     
2. Saya cenderung membeli suatu produk 
karna mempunyai merek yang terkenal 
     
3. Saya cenderung memebeli produk yang 
lagi trend 
     
 
4. PerilakuKonsumtif (Y) 
NO PERNYATAAN 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1.  
Saya senang berbelanja produk ketika 
mendaptkan potongan harga atau diskon 
     
2.  Saya cenderung membeli suatu barang 
tanpa pertimbangan sebelumnya  
     
3.  Saya akan tetap membeli sebuah tas baru 
walaupun tas lama masih layak pakai  
     
4.  Saya senanag berbelanja pakaian agar 
dapat mengikuti perkembangan fashion 
     
5.  Saya menghabiskan sebagian uang untuk 
memebeli apapun yang diinginkan 
meskipun barang tersebut tidak di 
butuhkan  








Variabel Media Sosial Instagram (X1) 
NO x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 
1 3 4 3 3 
2 2 4 3 3 
3 1 4 3 2 
4 4 4 3 4 
5 3 3 3 3 
6 4 4 4 5 
7 4 4 3 5 
8 4 4 4 4 
9 4 3 4 5 
10 5 5 5 5 
11 1 4 3 3 
12 2 2 1 1 
13 3 4 2 4 
14 3 4 3 3 
15 5 5 5 5 
16 5 5 3 5 
17 4 4 4 4 
18 3 4 2 2 
19 5 4 5 5 
20 1 1 1 1 
21 3 3 3 3 
22 5 5 4 5 
23 2 4 1 1 
24 3 3 1 2 
25 5 5 4 5 
26 5 5 5 5 
27 4 4 3 3 
28 3 4 3 4 
29 5 5 4 4 
30 4 4 4 5 
31 3 4 4 3 
32 4 5 3 3 




34 1 3 1 3 
35 4 4 3 4 
36 3 4 2 3 
37 4 4 3 4 
38 4 4 2 4 
39 3 2 3 2 
40 3 4 3 3 
41 4 4 4 4 
42 4 4 3 4 
43 3 4 3 3 
44 2 2 2 2 
45 3 4 3 4 
46 3 4 3 3 
47 3 3 3 3 
48 3 3 2 3 
49 2 5 3 4 
50 3 5 3 3 
51 2 2 2 2 
52 1 3 1 1 
53 3 4 4 4 
54 2 3 5 4 
55 4 5 4 4 
56 4 4 3 4 
57 4 5 4 5 
58 5 3 3 5 
59 5 5 4 4 
60 4 4 2 3 
61 3 4 3 4 
62 4 3 2 4 
63 4 4 4 3 
64 4 4 3 3 
65 5 5 5 5 
66 1 1 1 1 
67 5 4 4 5 
68 3 4 3 5 
69 5 5 4 5 
70 5 5 5 5 
71 3 4 2 4 
72 5 5 4 5 
73 4 4 5 3 




75 4 5 4 5 
76 5 5 5 5 
77 4 4 5 3 
78 3 3 3 3 
79 4 5 3 5 
80 4 5 4 4 
81 5 5 5 5 
82 4 4 3 5 
83 5 5 3 4 
84 5 5 4 3 
85 2 3 1 4 
86 5 4 5 5 
87 4 3 3 2 
88 5 4 4 4 
89 4 4 2 4 
90 4 5 3 4 
91 5 5 5 5 
92 4 5 5 5 
93 5 5 5 5 
94 5 5 4 4 
95 5 5 5 5 
96 1 5 3 2 
97 3 4 4 4 
98 2 3 3 3 
99 2 2 2 2 
100 4 5 4 4 
 
Variabel Kelompok Teman Sebaya (X2) 
NO x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 
1 3 3 2 2 
2 3 3 4 3 
3 4 3 2 2 
4 3 3 2 2 
5 4 4 4 3 
6 4 2 1 1 
7 4 1 3 1 
8 4 2 2 2 
9 4 3 2 1 




11 5 3 3 1 
12 5 3 2 2 
13 4 4 4 5 
14 4 3 3 3 
15 5 5 1 3 
16 4 4 5 4 
17 3 3 3 3 
18 4 3 2 2 
19 5 4 5 5 
20 3 1 1 1 
21 5 4 3 3 
22 4 4 5 4 
23 5 3 4 3 
24 3 2 3 2 
25 4 4 4 4 
26 5 2 3 3 
27 5 4 5 4 
28 4 3 3 3 
29 5 4 5 5 
30 5 4 3 2 
31 3 2 2 2 
32 2 4 5 3 
33 5 4 4 4 
34 4 2 1 3 
35 4 4 3 2 
36 5 2 3 3 
37 4 3 3 3 
38 5 3 2 2 
39 2 3 4 5 
40 5 1 3 3 
41 4 3 3 2 
42 4 2 2 2 
43 4 1 3 2 
44 3 2 5 2 
45 4 3 2 2 
46 5 3 3 4 
47 5 1 1 2 
48 4 4 2 4 
49 4 1 3 2 
50 4 2 2 1 




52 5 1 2 1 
53 3 2 2 2 
54 5 4 4 2 
55 2 3 2 3 
56 3 2 2 2 
57 5 4 3 4 
58 5 3 3 4 
59 4 3 3 3 
60 2 2 2 2 
61 4 2 3 3 
62 3 2 4 3 
63 5 4 3 3 
64 4 3 3 3 
65 5 5 5 5 
66 5 3 2 3 
67 4 4 4 4 
68 5 3 4 3 
69 4 4 3 4 
70 5 5 5 5 
71 4 2 1 3 
72 4 4 3 3 
73 2 2 4 2 
74 3 3 3 3 
75 5 3 4 4 
76 5 5 5 5 
77 3 2 3 2 
78 5 1 1 1 
79 4 2 3 2 
80 4 2 2 2 
81 5 5 5 5 
82 4 3 3 3 
83 3 1 1 2 
84 4 4 3 4 
85 3 1 1 1 
86 5 5 5 5 
87 4 4 3 3 
88 3 2 2 1 
89 3 2 3 3 
90 4 1 1 1 
91 5 1 1 1 




93 5 5 5 5 
94 3 1 1 1 
95 4 4 1 1 
96 4 3 3 2 
97 4 4 4 4 
98 3 4 3 3 
99 2 3 2 2 
100 4 3 3 3 
 
Variabel Lifestyle (X3) 
NO x3.1 x3.2 x3.3 
1 2 3 2 
2 3 4 4 
3 2 4 3 
4 2 5 3 
5 3 3 4 
6 1 1 3 
7 1 3 1 
8 2 2 2 
9 4 4 5 
10 4 4 4 
11 2 1 1 
12 3 2 2 
13 2 5 3 
14 3 4 4 
15 1 4 5 
16 4 3 3 
17 4 4 3 
18 5 5 3 
19 4 4 5 
20 1 3 1 
21 1 4 4 
22 4 5 4 
23 2 1 4 
24 3 2 4 
25 5 5 4 
26 4 5 5 
27 4 5 4 
28 4 4 4 




30 3 2 2 
31 1 1 1 
32 3 4 2 
33 5 4 5 
34 1 1 1 
35 4 3 3 
36 2 1 1 
37 3 3 3 
38 3 4 2 
39 3 2 3 
40 3 3 3 
41 2 3 3 
42 2 3 2 
43 2 3 3 
44 3 3 3 
45 3 3 3 
46 2 3 3 
47 1 2 1 
48 2 3 2 
49 4 3 2 
50 1 1 4 
51 2 2 2 
52 2 1 1 
53 3 1 4 
54 3 3 3 
55 3 4 4 
56 3 3 3 
57 4 5 5 
58 5 4 3 
59 3 3 3 
60 3 2 2 
61 2 4 4 
62 4 3 4 
63 4 4 5 
64 3 3 4 
65 5 5 5 
66 1 1 1 
67 5 5 5 
68 2 5 5 
69 3 5 4 




71 3 3 2 
72 4 4 5 
73 5 1 2 
74 3 3 3 
75 3 4 4 
76 5 5 5 
77 3 3 4 
78 3 3 4 
79 1 4 3 
80 2 3 4 
81 5 5 5 
82 4 4 4 
83 4 1 3 
84 3 4 4 
85 1 1 1 
86 5 5 5 
87 4 4 3 
88 3 4 2 
89 2 4 3 
90 2 4 2 
91 3 1 5 
92 3 4 4 
93 5 5 5 
94 2 5 3 
95 4 5 5 
96 5 1 2 
97 4 4 4 
98 3 3 3 
99 2 2 2 











Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 
NO y1 y2 y3 y4 y5 
1 5 4 3 4 4 
2 4 3 3 4 2 
3 4 3 2 3 3 
4 4 2 3 3 2 
5 5 4 4 4 3 
6 1 1 1 3 4 
7 4 1 1 1 3 
8 2 2 4 2 2 
9 5 5 5 5 4 
10 5 5 5 5 5 
11 1 1 1 1 1 
12 4 2 2 3 2 
13 4 4 3 3 2 
14 4 3 4 3 3 
15 5 3 4 4 3 
16 4 2 3 3 4 
17 4 3 3 3 3 
18 3 2 4 3 2 
19 5 4 5 5 5 
20 4 1 1 1 1 
21 4 3 3 4 3 
22 5 4 5 4 5 
23 3 2 2 2 2 
24 5 2 3 1 1 
25 5 4 5 4 5 
26 5 3 4 5 5 
27 5 5 4 4 5 
28 4 3 3 3 3 
29 5 5 4 4 5 
30 3 2 1 2 1 
31 4 1 2 2 1 
32 4 3 4 3 4 
33 5 4 4 4 5 
34 3 1 2 1 1 
35 5 3 2 3 2 
36 4 1 2 2 1 
37 4 2 3 2 3 




39 2 4 3 2 5 
40 4 4 3 3 1 
41 4 2 3 2 2 
42 4 3 4 3 3 
43 5 3 3 2 2 
44 4 3 1 2 2 
45 4 2 2 4 2 
46 4 2 2 2 1 
47 5 1 1 1 1 
48 4 2 2 2 2 
49 4 2 3 5 3 
50 5 3 3 4 2 
51 3 3 1 2 1 
52 2 1 1 1 1 
53 3 4 3 3 1 
54 4 2 2 2 2 
55 5 3 3 3 2 
56 3 2 2 2 1 
57 4 5 5 5 4 
58 4 3 4 3 3 
59 4 1 2 4 1 
60 5 2 2 3 2 
61 5 3 4 3 2 
62 3 4 2 5 5 
63 5 4 4 4 3 
64 5 2 5 4 5 
65 4 3 3 4 4 
66 2 5 5 3 2 
67 4 4 5 5 5 
68 4 1 4 4 5 
69 5 3 2 4 2 
70 5 5 5 5 5 
71 3 4 4 1 3 
72 5 4 4 4 5 
73 5 1 1 4 2 
74 3 3 3 3 3 
75 5 2 4 3 4 
76 5 5 5 5 5 
77 5 4 4 4 3 
78 4 5 3 3 3 




80 4 2 3 3 2 
81 5 5 5 5 5 
82 5 2 4 4 5 
83 3 2 4 2 3 
84 4 4 3 4 3 
85 2 2 1 1 1 
86 5 5 5 5 5 
87 3 3 3 3 2 
88 5 3 3 3 2 
89 4 3 3 3 3 
90 3 2 3 2 4 
91 5 2 2 5 5 
92 5 3 4 2 1 
93 5 5 5 5 5 
94 5 3 3 3 3 
95 5 2 5 5 5 
96 3 3 2 5 1 
97 4 4 4 4 4 
98 3 3 3 3 3 
99 1 3 2 1 1 

















Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Uji Validitas Variabel Media Sosial Instagram 
 
 






Uji Validitas Variabel Kelompok Teman Sebaya 
 
 













Uji Validitas Variabel Lifestyle 
 
 

















Uji Validitas Variabel Perilaku Kosumtif 
 
 

















Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 













3. Uji Heteroskedastisitas 
 




















1. Uji Regresi Linear Berganda 
 























1. Uji Simultan (Uji-F) 
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